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ABSTRAK 

 

 
Muthya Suryani Marbun. 2102090078. Pengaruh Model POE (Predict, 

Observe, Explain) Terhadap Kemampuan Kritikal Pada Pelajaran IPAS Di 

Kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan. Skripsi 2025. Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Model POE (Predict, Observe, 

Explain) Terhadap Kemampuan Kritikal Pada Pelajaran IPAS Di Kelas V SD 

Muhammadiyah 13 Medan. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

deksriptif. Pada pengambilan sampel peneliti mengambil dua kelas yaitu 

eksperimen dengan jumlah 24 siswa menggunakan model POE (Predict, Observe, 

Explain) dan kelas control dengan jumlah siswa 17 orang. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian dilakukan melalui lembar observasi dan tes. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan kritikal siswa kelas V pada kelas control 

menunjukkan peningkatan dari nilai pretest sebesar 50,42 menjadi 65,42 pada 

postest, namun hanya 50% siswa mencapai ketuntasan, menandakan bahwa 

pembelajaran konvesional belum maksimal dalam mengembangkan kemampuan 

kritikal siswa. Kemampuan kritikal siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan 

signifikan setelah diterapkan model POE, dari nilai pretest 48,82 menjadi 80,24%, 

menunjukkan bahwa model POE berpengaruh terhadap kemampuan kritikal siswa. 

 

Kata kunci: Model POE (Predict, Observe, Explain), Kemampuan Kritikal Pada 

Pelajaran IPAS 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar oleh seorang 

pendidik dan direncanakan sebaik mungkin dengan tujuan ysng sudah ditetapkan. 

Pendidikan memiliki kontribusi yang cukup penting untuk memajukan generasi 

penerus bangsa dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan juga merupakan elemen 

penting dari kehidupan manusia dan pencapaian pembangunan nasional. Kehidupan 

manusia tidak terlepas dari pendidikan, menandakan bahwa melalui pendidikan, 

manusia dapat menentukan dan mengubah kehidupannya menjadi insan yang lebih 

baik (Deril Sukma and Dyah 2020). 

Pendidikan adalah usaha dasar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran bagi peserta didik untuk le ibih baik se icara aktif me ingeimbangkan 

poteinsi untuk me imiliki ke ikuatan spiritual keiagamaan, pe ingeindalian diri, 

ke ipribadian, keiceirdasan, akhlak mulia, se irta keiteirampilan yang dipe irlakukan 

dirinya dan masyarakat baik seicara formal, nonformal, dan informal (Aryanthi dkk, 

2019). 

IPAS adalah studi inte irdispline ir yang meinginteigrasikan peingeitahuan alam, 

dan pe ingeitahuan sosial. Me ilalui peindeikatan ini, siswa dapat meimahami hubungan 

antara feinome ina alamiah dan sosial dalam konte iks yang le ibih luas. Meilalui 

pe imbeilajaran IPAS, siswa dapat me imahami komple iksitas hubungan antara 

manusia, alam, dan lingkungan sosialnya (Rahmawati 2019). 
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Keimampuan Kritikal adalah keiteirampilan siswa dalam meingamati, meinanya, 

meilakukan peircobaan, me inginteirpreitasi data hasil pe ircobaan, me inganalisis, 

meimbuat ke isimpulan, dan preiseintasi dinyatakan deingan sangat kurang, kurang, 

seidang, baik, dan sangat baik (Hamdani dkk, 2019) 

Beirdasarkan hasil obse irvasi de ingan wali ke ilas V SD Muhammadiyah 13 

Me idan. Bahwa hasil keimampuan kritikal mata pe ilajaran IPAS masih dapat 

dikateigorikan re indah. Ke itidak peincapaian ini te irjadi kareina masih ada siswa yang 

gagal meincapai nilai Krite iria Keiteintuan Minimal (KKM) yang teilah diteitapkan 

be irdasarkan mata peilajaran yang ada. Pada mata peilajaran IPAS Krite iria 

Ke ituntasan Minimum (KKM) teilah diteitapkan oleih seikolah tahun 2023/2024 

adalah 75. Hasil beilajar siswa dipeiroleih dari 46 jumlah siswa keilas VA dan keilas 

VB di mana hanya 17 siswa saja yang dapat me imeinuhi kriteiria keituntasan 

minimum (KKM) dan 26 siswa lainnya masih di bawah kriteiria keituntasan 

minimum (KKM) be irdasarkan Obse irvasi dibuktikan de ingan data hasil ulangan 

harian siswa yang di mana ke ituntasan hasil beilajar siswa me impeirole ih nilai > 75 

yaitu 20 siswa yang dinyatakan lulus KKM dan < 75 yaitu 26 siswa dinyatakn tidak 

lulus. Jadi beirdasarkan peincapaian teirseibut dapat teirlihat bahwasanya peinguasaan 

mateiri pada peimbeilajaran IPAS beilum dikatakan tuntas kare ina hanya 20 siswa yang 

meincapai krite iria keituntasan minimum (KKM). 

Diteimukan beibeirapa masalah, yaitu reindahnya keimampuan kritikal siswa 

be ilum teirasah. Me itodei yang digunakan guru dalam peimbeilajaran kurang beirvariasi, 

hal ini dikareinakan keiteirbatasan guru dalam meingikuti peilatihan-peilatihan untuk 

meingeimbangkan meitodei, strateigi, modeil, se irta peimanfaatan me idia peimbeilajaran. 

Se ihingga siswa mudah bosan dan prose is peimbeilajaran transfe ir ilmu dalam 
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pe ilajaran IPAS masih ce indeirung pada pe inguasaan konse ip deingan meinghafal 

mateiri, peinyeileisaiaan soal-soal, dan beilum meimaksimalkan peinggunaan meidia 

se irta alat peiraga yang dapat me impeirmudah pe imahaman siswa. Rasa pe ircaya diri 

siswa masih reindah, seihingga siswa beilum be irani untuk meingkritisi peilajaran yang 

diteirimanya. 

Peirmasalahan lainnya teirdapat pada minat siswa teirhadap mata peilajaran IPAS. 

Dikareinakan proseis peimbeilajaran yang ce indeirung meinggunakan meitodei 

meinghafal, meimbuat siswa kurang teirtarik dan kurang beirminat untuk teirlihat aktif 

dalam pe imbe ilajaran. Se ilain itu, karakte iristik siswa yang ce indeirung masih suka 

be irmain dan sulit beirkonseintrasi, se ihingga guru ke isulitan untuk me imbuat suasana 

ke ilas yang kondusif. Sarana dan prasarana didalam keilas beilum meimbeiri 

ke inyamanan bagi siswa untuk be ilajar. 

Deingan pe irmasalahan-peirmasalahan yang teilah diseibutkan meimbuktikan 

bahwa aspe ik peingeitahuan siswa pada mata peilajaran IPAS masih banyak yang 

be ilum meincapai KKM yang teilah diteitapkan diseikolah. 

Beirdasarkan peirmasalahan teirseibut, solusi yang dapat dibeirikan yaitu deingan 

meineirapkan Mode il Pe imbeilajaran yang inovatif. Salah satu mode il peimbeilajaran 

yang bisa digunakan yaitu Mode il POE (Preidict, Obseirvei, Explain) 

Modeil POE (Preidict, Obseirvei, Explain) meirupakan modeil peimbeilajaran yang 

meimungkinkan siswa untuk me impreidiksi ge ijala yang akan te irjadi beirdasarkan 

pe ingeitahuannya, seilanjutnya untuk meimbuktikan preidiksi teirseibut siswa akan 

meilakukan se irangkaian peingamatan maupun peircobaan, dan pada tahap akhir siswa 

akan meilakukan peilaporan hasilnya deingan meinjeilaskan feinomeina yang teirjadi 

se icara ilmiah meinggunakan bahasanya seindiri (Novanto dkk, 2021). 
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Me ilalui keigiatan teirseibut siswa dituntut aktif dan akan teirlibat langsung dalam 

pe imbeilajaran. Seihingga peimahaman seirta peingalaman siswa tersebut diharapkan 

dapat digunakan dalam kehidupan mereka sehari-hari dalam memecahkan masalah. 

Oleh sebab itu, peneliti ingin menerapkan model pembelajaran POE (Predict, 

Observe, Explain) dengan tujuan ingin melihat Pengaruh Model POE (Predict, 

Observe, Explain) Terhadap Kemampuan Kritikal pada Pelajaran IPAS di Kelas V 

SD Muhammadiyah 13 Medan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka dapat 

identifikasi masalah sebagai berikut yaitu : 

1. Kemampuan kritikal peserta didik masih rendah. 

2. Kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran yang menyebabkan 

pembelajaran IPAS menjadi membosankan 

3. Hanya beberapa siswa saja yang terlihat aktif dalam proses pembelajaran. 

 

4. Kurangnya motivasi terhadap siswa sehingga mengakibatkan berkurangnya 

minat belajar siswa. 

5. Belum adanya metode Model POE (Predict, Observe, Explain) dalam proses 

pembelajaran IPAS sehingga kemampuan kritikal siswa masih rendah. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 
Penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Model POE (Predict, Observe, Explain) 

Terhadap Kemampuan Kritikal Pada Pelajaran IPAS di Kelas V SD 

Muhammadiyah 13 Medan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan maka rumusan 

masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh Model POE (Predict, Observe, Explain) terhadap 

kemampuan kritikal pelajaran IPAS di kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan? 

2. Bagaimana kemampuan kritikal siswa dikelas V pada kelas kontrol pada 

Pelajaran IPAS di SD Muhammadiyah 13 Medan ? 

3. Bagaimana kemampuan kritikal siswa dikelas V pada kelas Eksperimen Setelah 

diterapkan Model POE (Predict, Observe, Explain) pada pembelajaran IPAS di 

SD Muhammadiyah 13 Medan ? 

 

1.5 Tujuan Masalah 

 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diambil beberapa tujuan 

dari penelitian ini, antara lain : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Model POE (Predict, Observe, Explain) terhadap 

kemampuan kritikal pelajaran IPAS di kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan. 

2. Untuk mengetahui kemampuan kritikal siswa dikelas V pada kelas kontrol pada 

pelajaran IPAS SD Muhammadiyah 13 Medan. 

3. Untuk mengetahui kemampuan kritikal siswa kelas V pada kelas Eksperimen 

Setelah diterapkan Model POE (Predict, Observe, Explain) Pada pembelajaran 

IPAS di SD Muhmmadiyah 13 Medan 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan setelah dilaksanakan penelitian ini yaitu : 
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1. Secara Teoritis 

 

Dapat memberikan wawasan baru terhadap dunia pendidikan khususnya 

bagi guru siswa sekolah dasar terkait Pengaruh Model POE (Predict, Observe, 

Explain) Terhadap Kemampuan Kritikal Pada Pelajaran IPAS di Kelas V SD 

Muhammadiyah 13 Medan, selain itu juga dapat dijadikan referensi bagi pihak 

yang berkepentingan. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi siswa 

 

Hasil penelitian mampu meningkatkan kemampuan kritikal siswa 

 

b. Bagi guru 

 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai gambaran tentang pembelajaran 

IPAS.Guru dapat memperoleh variasi pembelajaran dengan menggunakan 

Model POE, juga memberikan keaktifan siswa dan guru sebagai fasilitator. 

c. Bagi sekolah 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada sekolah 

adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian bersama agar mampu meningkatkan kualitas sekolah. 

d. Bagi peneliti 

 

Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan peneliti tentang bagaimana 

menerapkan displin belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa ketika 

nantinya menjadi seorang guru. 

e. Peneliti selanjutnya 

 

Dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian Model POE 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

 
2.1.1 Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) 

 

a. Pengertian Model POE (Predict, Observe, Explain) 

 

Model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) merupakan model 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah dasar 

khususnya dikelas atas, karena melalui model pembelajaran POE siswa diibaratkan 

seperti seorang ilmuan yang diberi kebebasan untuk mengeksplorasi atau 

mengembangkan segala ide dan kemampuannya untuk menemukan sendiri 

pengetahuannya. Menurut Liew dalam Wahyudi dan Fitria (2020:577) menyatakan 

terdapat tiga langkah utama dalam pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE),yaitu : a) Predict, dimana peserta didik memberikan hipotesis berdasarkan 

permasalahan yang diambil dari pengalaman peserta didik, atau buku panduan yang 

memuat suatu fenomena terkait materi yan akan dibahas, b) Observe, dimana 

peserta didik mengobservasi dengan melakukan eksperimen atau demonstrasi 

berdasarkan permasalahan yang dikaji dan mencatat hasil pengamatan untuk 

direfleksikan satu sama lain, dan c) Explain, dimana peserta didik mendiskusikan 

fenomena yang telah diamati secara konseptual-matematis, serta membandingkan 

hasil observasi dengan hipotesis sebelumnya bersama kelompok masing-masing 

(Rima Rikmasari dkk, 2022). 

Model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) adalah suatu model 

yang efesien untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu 

 

 

7 



8 
 

 

 

pengetahuan sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Model pembelajaran POE melibatkan siswa dalam meramalkan suatu fenomena, 

melakukan observasi melalui demonstrasi atau eksperimen, dan akhirnya 

menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya (Rosidah and 

Kurino 2021) 

Model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) adalah salah satu 

model yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran karena pada 

model ini peserta didik tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa 

yang terjadi (Novanto dkk, 2021). 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Model POE 

(Predict, Observe, Explain) adalah pendekatan yang sangat efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, terutama dibidang 

sains atau mata pelajaran yang memerlukan eksperimen atau observasi. Model ini 

menggabungkan prediksi, observasi, dan penjelasan untuk mendorong siswa 

berpikir secara kritis dan reklektif. 

b. Kelebihan Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) 

 

Menurut (Pagarra 2023) model pembelajaran POE menghadirkan keunggulan 

yang menarik yang dapat diperhatikan, antara lain : 

1. Merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam mengajukan 

prediksi, dan prediksi yang dibuat siswa, guru menjadi tahu konsep awal 

yang dimiliki siswa. 

2. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk melakukan penyelidikan, 

membuktikan hasil prediksinya. 

3. Dapat mengurangi verbalisme dengan melakukan eksperimen. 
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4. Proses pembelajaran menjadi lebi menarik, sebab siswa tidak hanya 

mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi. 

5. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki kesempatan 

untuk membandingkan antara teori (dugaan) dengan kenyataan. Dengan 

demikian siswa akan lebih menyakini kebenaran materi pembelajaran. 

Menurut (Fitrianingsih dkk, 2021) mengemukakan kelebihan Model POE, 

diantaranya sebagai berikut : 

Siswa mampu berpikir kreatif untuk dapat mengemukakan su iatui duigaan 

meingeinai masalah yang ada se irta dapat meimicui peiseirta didik me ilakuikan 

pe ingamatan uintuik meimbuiktikan preidiksi. 

Me inuiruit (Suidiadnyani dkk, 2020) keileibihan modeil POE, diantaranya se ibagai 

beirikuit 

1. Me instimuilasitingkat kre iativitas peiseirta didik meinceirna peimbeilajaran dan 

meimpreidiksi peirmasalahan yang dibeirikan gu irui 

2. Suiasana peimbeilajaran meinjadi leibih aktif dan meinarik, seibab peiseirta didik 

meilakuikan seitiap sintak modeil pe imbeilajaran deingan meilibatkan aktivitas 

minds on dan hand on. 

3. Peiseirta didik meindapatkan keiseimpatan dalam meingolah dan 

meimbandingkan informasi dari antara hasil pre idiksi de ingan hasil 

obseirvasi. 

Dari keileibihan modeil POE (Preidict, Obse irvei, Explain) meinuiruit peindapat 

para ahli diatas, maka dapat pe ineiliti simpu ilkan keileibihan modeil POE diantaranya 

ialah: 

1. Me irangsang kreiativitas siswa : siswa didorong u intuik beirpikir kreiatif, 

khu isuisnya dalam meingajuikan preidiksi teirkait feinome ina yang diamati. Hal 
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ini meimuingkinkan siswa uintuik leibih te irlibat aktif dalam prose is 

peimbeilajaran. 

2. Me iningkatkan rasa ingin tahui : Modeil POE meimbangkitkan rasa ingin tahui 

siswa uintuik meilakuikan peinyeilidikan le ibih lanjuit, guina meimbuiktikan 

ke ibeinaran dari pre idiksi yang meireika buiat se ibeiluimnya. 

3. Prose is pe imbeilajaran yang leibih meinarik : Peimbeilajaran meinjadi leibih 

meinarik kareina siswa tidak hanya meineirima informasi, teitapi juiga aktif 

meingamati dan beirinteiraksi deingan feinome ina yang teirjadi diseikitarnya. 

4. Pe inguiatan peimahaman mateiri : Deingan meingamati langsu ing, siswa dapat 

meimbandingkan te iori atau i duigaan meireika deingan keinyataan yang teirjadi, 

seihingga peimahaman meireika teirhadap mateiri peimbeilajaran seimakin ku iat 

dan me inyakinkan. 

5. Peiningkatan keiaktifan siswa : Modeil POE meindorong siswa uintuik aktif 

dalam meinguimpuilkan dan meinggali informasi yang reileivan deingan topik 

peimbeilajaran. 

6. Pola inteiraksi yang baik : Teirciptanya pola inte iraksi yang positif antara 

siswa de ingan siswa lainnya, se irta antara siswa de ingan guirui, yang 

meinduikuing teirciptanya suiasana peimbeilajaran yang kolaboratif. 

c. Keikuirangan Modeil POE (Preidict, Obseirvei, Explain) 

 

Me inuiruit (Muina 2020) Keikuirangan mode il peimbeilajaran POE, diantaranya 

adalah : Meimeirluikan peirsiapan yang leibih matang te iruitama beirkaitan deingan 

pe irsoalan yang disajikan seirta eikspe irimein dan deimonstrasi yang akan dilakuikan 

se irta waktui yang dipeirluikan kareina biasanya waktu i yang dibuituihkan leibih banyak. 

1. Ke itika me ilakuikan eikspeirimein dibuituihkan alat-alat dan bahan-bahan yang 

meimadai bagi siswa. 
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2. Ditu intuit keimampuian dan ke iteirampilan yang leibih bagi gu irui uintuik 

meilakuikan keigiatan eikspeirimein dan deimonstrasi, se irta dituintuit uintuik 

leiboh profeisional. 

3. Me ime irluikan keimauian dan motivasi yang baik dari guirui yang beirsangkuitan 

se ihingga beirhasil dalam prose is peimbeilajaran. 

Me inuiruit (Yuisni eit al. 2023) keikuirangan modeil peimbeilajaran POE (Pre idict, 

Obse irvei, Explain) seibagai beirikuit : Me imbu ituihkan kreiativitas yang tinggi dari guirui 

uintuik meimpeirsiapkan seitiap sintak seicara matang. Hal ini be irguina uintuik 

sinkronisasi antara pre idiksi deingan obseirvasi yang dilakuikan oleih peiseirta didik 

1. Me imbuituihkan sarana dan prasarana yang meimadai 

2. Guirui yang tidak mampui meiningkatkan inovasi peimbeilajaran akan keisu ilitan 

uintuik meinciptakan su iasan be ilajar yang me induikuing dalam peilaksanaan 

modeil 

3. Muimbuituihkan motivasi gu irui yang tinggi u intuik meincapai tuijuian 

pe imbeilajaran yang diharapkan. 

Meinuiruit (Jannah 2020) ke ikuirangan mode il peimbeilajaran POE (Preidict, 

Obse irvei, Explain) se ibagai beirikuit : 

1. Me imbuituihkan peirsiapan yang matang teiruitama dalam keigiatan eikspeirimein 

2. Gu irui haruis meimpuinyai keimampuian dan ke iteirampilan khuisuis. 

3. Me imeirluikan keimauian dan motivasi bagi pe iseirta didik. 

Dari beibeirapa keikuirangan modeil peimbeilajaran POE meinuiruit peindapat apara 

ahli diatas, maka dapat pe ineiliti simpu ilkan ke ikuirangan POE, diantaranya ialah : 

1. Peirsiapan yang matang dan waktui yang leibih banyak. 

2. Ke iteirbatasan sarana dan prasarana 

3. Ke imampuian dan keiteirampilan khuisu is bagi guirui. 
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4. Kre iativitas dan inovasi yang tinggi dari guirui  

5. Motivasi yang tinggi dari guirui dan siswa 

d. Langkah-langkah Modeil POE (Preidict, Obseirvei, Explain) 

 

Meinuiruit (Rismayanti dkk, 2023) sintak dalam modeil peimbeilajaran POE, 

diantaranya adalah seibagai beirikuit : 

1. Pre idict (Me imbu iat preidiksi) : Siswa meimpreidiksikan jawaban dari su iatui 

peirmasalahan yang dipaparkan ole ih guirui, keimuidian siswa meinuiliskan 

pre idiksi te irseibuit beiseirta alasannya. Siswa me inyuisuin duigaan awal 

beirdasarkan peingeitahuian awal yang me ireika miliki. 

2. Obse irvei (Me ingamati) : Siswa meilaku ikan pe ingamatan baik se icara 

langsuing mauipuin tidak langsuing, siswa meincatat apa yang meireika amati, 

meingaitkan preidiksi meireika seibeiluimnya deingan hasil peingamatan yang 

meireika peiroleih. 

3. Explain (Me injeilaskan) : Siswa meimbeirikan peinjeilasan me ingeinai 

ke iseisuiaian antara duigaan de ingan hasil pe ingamatan yang teilah meireika 

lakuikan dari tahap obseirvasi. 

Me inuiruit (KHUSNA 2021) langkah-langkah modeil peimbeilajaran POE teirdiri 

 

dari : 

 

1. Guirui meimbeirikan masalah yang beirkaitan deingan mateiri yang akan dibahas. 

 

2. Siswa me imbuiat preidiksi teirhadap masalah yang dibeirikan. 

 

3. Gu irui meilakuikan deimonstrasi ataui meimbeirikan leimbar keirja siswa. 

 

4. Siswa me ilakuikan peingamatan se isuiai deingan leimbar keirja siswa. 

 

5. Siswa me indiskuisikan hasil peingamatannya de ingan teiman seikeilompok. 

 

6. Siswa meinjeilaskan hasil pre idiksi dari peingamatan meireika. 
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Meinuiruit (Sari eit al. 2023) meinjeilaskan meingeinai sintaks mode il 

pe imbeilajaran POE dapat dilihat pada tabe il beirikuit. 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model POE 
 

Langkah 

Peimbeilajaran 

Aktivitas Guirui  Aktivitas Siswa 

Tahap 1 

Meiramalkan 

(Preidict) 

Me imbeirikan apeirseipsi 

teirkait mateiri yang akan 

dibahas. Bisa me ilaluii 

deimonstrasi 

Meimbeirikan preidiksi beirdasarkan 
pe irmasalahan yang diambil dari 
pe ingamalan siswa, ataui buikui yang 
meimandui suiatui peiristiwa ataui 

fe inomeina yang akan dibahas 

Tahap 2 

Meingamati 

(Obseirvei) 

Se ibagai fasilitator 

dan meidiator 

Me ingobseirvasi deingan meilakuikan 

e ikspeirimein ataui peircobaan uintuik 

meimbuiktikan preidiksi yang teilah 

dibuiat, keimuidian meincatat hasil 

peingamatan 

Tahap 3 

Meinjeilaskan 

(Explain) 

Meimfasilitasi 

Jalannya diskuisi 

Me indiskuisikan fe inomeina yang 

teilah diamati se icara konseiptuial- 

mateimatis, meimbandingkan hasil 

obseirvasi deingan preidiksi 

se ibeiluimnya beirsama keilompok 

masing-masing. 

Meimpreiseintasikan hasil obseirvasi 
dikeilas, seirta keilompok lain 
meimbeirikan tanggapan, se ihingga 
dipeiroleih keisimpuilan dari 
peirmasalahan yang seidang dibahas. 

 

Dari beibeirapa langkah-langkah modeil peimbeilajaran POE meinuiruit para ahli di 

atas, peineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa de ingan meingguinakan modeil POE siswa 

diajak uintuik aktif dalam peimbeilajaran dan diajak uintuik keimampuian kritikal 

Adapuin langkah-langkah modeil peimbeilajaran POE yaitui : 

 

1. Pada tahap ini, guirui meimbeirikan masalah ataui feinomeina yang akan dipeilajari. 

 

Siswa diminta uintuik meimbuiat preidiksi te intang jawaban ataui hasil yang 

muingkin teirjadi teirkait deingan masalah teirseibuit. (Preidict) 

2. Pada tahap ini, siswa meilakuikan peingamatan teirhadap fe inomeina yang ada, 

baik meilaluii eikspeirimein ataui peircobaan langsu ing mauipu in deingan cara lain 
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seisuiai deingan tuigas yang dibeirikan oleih guirui. Siswa me incatat hasil 

pe ingamatan yang me ireika lakuikan dan meimbandingkan hasil te irseibuit deingan 

pre idiksi yang teilah dibuiat. (Obseirvei) 

3. Seiteilah meilakuikan peingamatan, siswa ke imuidian meindisku isikan hasil 

pe ingamatan me ireika deingan teiman keilompok dan me impre ise intasikan hasil 

diskuisi di deipan keilas. Siswa meimbeirikan peinjeilasan me ingeinai keiseisuiaian 

antara preidiksi yang dibuiat deingan hasil pe ingamatan yang dilakuikan. Dalam 

prose is ini, siswa juiga meilakuikan analisis konse iptu ial dan mateimatis seirta 

meincoba meinarik keisimpuilan dari peirmasalahan yang se idang dibahas. 

(Explain) 

2.1.2 Kemampuan Kritikal 

 

a. Peingeirtian Keimampuian Kritikal 

Meinuiruit (Rahardhian 2022) keimampuian kritikal adalah salah satu i  

ke iteirampilan beirpikir tingkat tinggi yang dibuituihkan dalam peingeimbangan 

ke iteirampilan abad kei-21 ((21st Ceintuiry Skill). Keimampuian kritikal adalah 

ke imampuian uintuik meireifleisikan peimikiran dan meimeicahkan masalah. 

Me inuiruit (Ariadila eit al. 2023) ke imampuian kritikal adalah ke imampuian yang 

sangat peinting dalam keihiduipan seihari-hari dan juiga dalam duinia akadeimik. 

Ke iteirampilan ini me ilibatkan ke imampuian me inganalisis informasi, me ingeivaluiasi 

arguimein, dan meimbuiat keisimpuilan beirdasarkan bu ikti yang teirseidia. 

Meinuiruit (Hamdani dkk, 2019) keimampu ian kritikal adalah ke imampuian 

se iseiorang meilakuikan peinalaran uintuik meinginteirgrasikan peingeitahuiannya dalam 

rangka meinganalisis fakta, meimbuiat dan meimpeirtahankan gagasan, me imbuiat suiatui 

peirbandingan, dan meingambil keisimpuilan uintuik meimeicahkan masalah. Jadi 
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ke imampuian kritikal meiruipakan su iatui peimikiran yang masuik akal dan reifleiktif 

uintuik meinyeileisaikan masalah yang diyakin siswa itui seindiri deingan ilmui  

pe ingeitahuian yang suidah dimiliki. 

Be irdasarkan peindapat ahli diatas dapat disimpuilkan bahwa keimampuian 

kritikal adalah ke imampuian beirpikir tingkat tinggi yang me ilibatkan proseis re ifleiksi 

dan peimeicahan masalah. Keimampuian ini meilipuiti keimampuian uintuik meinganalisis 

informasi, me ingeivaluiasi arguimein, meinginteigrasikan peingeitahuian, dan meimbuiat 

ke isimpuilan beirdasarkan buikti yang ada. Dalam konteiks peindidikan dan ke ihiduipan 

se ihari-hari, keimampuian kritikal sangat pe inting kareina meimuingkinkan individui 

uintuik beirpikir seicara logis dan obje iktif dalam meingambil keipuituisan dan 

meinyeileisaikan masalah deingan cara yang e ifeiktif dan rasional. 

b. Indikator Keimampuian Kritikal 

 

 

(Fitriani, Syaikhui, and Rahmad 2021) teirdapat indikator keimampuian kritikal 

yaitui : 

Tabel 2.2 Indikator Kemamapuan Kritikal 
 

No Indikator Suib Indikator 

1. Meimbeirikan peinjeilasan 

se ideirhana (eileimeintary 

clarification) 

Me imfokuiskan peirtanyaan 

Me inganalisis arguimeint 

Beirtanya dan meinjawab peirtanyaan 
klarifikasi 

2. Me ingatuir strateigi dan 

taktik (strateigy tacticts) 

Me ineintuikan tindakan 

Be irinteiraksi deingan orang lain 

3. Meimbuiat peinjeilasan lanjuit 
(advanceid clarification) 

Meindeifinisikan istilah dan peirtimbangkan 

deifinei 

Me ingideintifikasi asuimsi 

4. Me inyimpuilkan (infeireincei) Me imbuiat deiduikasi dan 

meimpeirtimbangkan hasil de iduiksi 

Me imbuiat induiksi dan hasil induiksi 

Me impeirtimbangkan nilai keipuituisan 

 

Me inuiruit (Ummah 2019) bahwa indikator keimampuian kritikal seibagai 



16 
 

 

 

be irikuit : 

1. Me incari peirtanyaan yang jeilas dari seitiap peirtanyaan. 

 

2. Meincari alasan. 

 

3. Be iruisaha meingeitahuii informasi deingan baik. 

 

4. Meimakai suimbeir yang meimiliki kreidibilitas dan meinyeibuitkannya. 

 

5. Be iruisaha teitap reileivan deingan idei uitama. 

 

6. Meingingat keipeintingan yang asli dan meindasar. 

 

7. Meincari alteirnatif. 

 

8. Beirsikap dan beirpikir teirbuika. 

 

9. Meingambil posisi keitika ada buikti yang cu ikuip u intuik meilakuikan seisuiatu.i 

10. Meincari peinjeilasan seibanyak muingkin apabila meimuingkinkan, dan 

 

11. Beirsikap seicara sisteimatis dan teiratuir deingan bagian-bagian dari keiseiluiruihan 

masalah. 

Me inuiruit (Su isanti eit al. 2023) teirdapat eimpat indikator keimampuian kritikal 

antara lain : 

1. Me inganalisis dan meingklasifikasi 

2. Me ingideintifikasi dan meingeivaluiasi asuimsi yang ada 

 

3. Me inyuisuin klarifikasi deingan peirtimbangan yang beirnilai 

 

4. Me inyuisuin peinjeilasan, dan 

 

5. Meimbuiat keisimpuilan dan arguimein 

 

Be irdasarkan pe indapat dari beibeirapa ahli diatas yang te ilah dise ibuitkan, 

indikator keimampuian kritikal dapat disimpuilkan seibagai beirikuit : 

1. Ke imampuian uintuik meingideintifikasi dan meingklarifikasi masalah 

 

2. Ke imampuian uintuik meinganalisis dan meinge ivaluiasi informasi 
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3. Keimampuian uintuik meimbuiat keipuituisan dan keisimpuilan 

 

4. Ke imampuian uintuik beirpikir teirbuika dan sisteimatis 

Indikator-indikator ini meincakuip beirbagai aspeik dari keimampuian kritikal, 

mu ilai dari ke imampuian uintuik meingajuikan pe irtanyaan yang teipat, meinganalisis 

informasi, hingga meinyuisuin arguimein dan ke isimpuilan yang logis. Keimampuian 

kritikal ini sangat pe inting dalam prose is be irpikir dan peingambilan ke ipuituisan yang 

eifeiktif 

2.1.3 Pelajaran IPAS 

 

a.  Peingeirtian Peilajaran IPAS 

 

IPAS adalah ilmu i peingeitahuian yang meingkaji te intang makhluik hidu ip dan 

be inda mati di alam seimeista seirta inteiraksinya, dan meingkaji keihiduipan manuisia 

se ibagai individui seikaliguis se ibagai makhlu ik sosial yang beirinteiraksi deingan 

lingkuingannya. Seicara uimuim, ilmui peinge itahuian diartikan se ibagai gabuingan 

beirbagai peingeitahuian yang disuisuin se icara logis dan be irsisteim deingan 

meimpeirhituingkan seibab dan akibat (Seiptiana 2023). 

IPAS adalah uisaha manuisia dalam me imahami alam se imeista meilaluii 

pe ingamatan yang teipat pada sasaran, seirta meingguinakan proseiduir, dan dijeilaskan 

de ingan peinalaran se ihingga meindapatkan su iatui keisimpuilan. IPAS be irhuibuingan 

de ingan cara me incari tahui teintang alam se icara sisteimatis, se ihingga IPAS buikan 

hanya peinguiasaan kuimpuilan sisteimatis dan IPAS buikan hanya pe inguiasaan 

ku impuilan pe ingeitahuian yang beiruipa fakta-fakta, konseip-konseip (Sakila e it al. 2023). 

IPAS adalah stuidi teirpadui yang me imbimbing siswa u intuik meingeimbangkan 

kapasitas be irpikir kritis dan rasional. Be ilajar deingan konseip IPAS yakni beiruisaha 

u intuik meimbeirikan peingalaman dan meiningkatkan ke imampuian (Anggita e it al. 
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2023). 

 

Be irdasarkan peindapat ahli diatas, pe ineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa IPAS 

adalah su iatui bidang stuidi yang meingkaji makhluik hiduip dan beinda mati di alam 

se imeista, seirta inte iraksi keiduianya. IPAS be irfokuis pada uisaha manuisia uintuik 

meimahami alam seimeista meilaluii peingamatan yang sisteimatis dan logis, 

meingguinakan proseiduir yang teipat, dan didu ikuing oleih peinalaran uintuik meimpeiroleih 

ke isimpuilan. Seilain itui, IPAS ju iga be irhuibu ingan deingan peingeimbangan kapasitas 

be irpikir kritis dan rasional, se irta beirtuijuian u intuik meimbeirikan peingalaman dan 

meiningkatkan ke imampuian siswa dalam me imahami feinomeina alam dan sosial 

se icara teirpadui. 

 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

 
Pada pe ineilitian ini, peineiliti me ingangkat ju iduil “ Pe ingaruih Mode il POE 

(Pre idict, Obse irvei, Explain) Teirhadap Keimampuian Kritikal Pada Pe ilajaran IPAS di 

Ke ilas V SD Muihammadiyah 13 Meidan”. Beibeirapa peineilitian yang reileivan deingan 

pe ineilitian ini diantaranya yaitui : 

1. Peineilitian yang dilaku ikan oleih (Novanto dkk, 2021) dalam Ju irnal Hasil Kajian, 

Inovasi, dan Aplikasi Pe indidikan Fisika yang beirjuidu il “Peingaruih Modeil 

Peimbeilajaran POE te irhadap Ke imampuian Pe imahaman Konseip IPA Siswa SD 

”. Bahwa peineilitian Teirdapat peingaruih ke imampuian peimahaman konse ip IPA 

siswa antara keilas yang dibeirikan modeil peimbeilajaran POE de ingan keilas yang 

dibeirikan peimbeilajaran langsuing pada mateiri panas dan pe irpindahannya di 

keilas V MIS Ushu iluiddin Singkawang; (2) Teirdapat peirbe idaan keimampuian 

peimahaman konseip IPA siswa antara keilas yang dibe irikan modeil peimbeilajaran 



19 
 

 

 

POE deingan keilas yang di beirikan modeil peimbeilajaran langsuing pada mateiri 

panas dan pe irpindahannya di ke ilas V MIS Ushu iluiddin Singkawang. 

2. Peineilitian oleih (Rosidah and Kuirino 2021) dalam Juirnal Peineilitian Peindidikan 

dan Konse iling yang be irjuiduil "Pe ingaruih Modeil Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei- 

Explain Teirhadap Ke imampuian Beirpikir Kre iatif Siswa Pada Mata Peilajaran IPA” 

bahwa peineirapan modeil POE teirbuikti eifeiktif te irhadap keimampuian beirpikir kreiatif 

siswa pada peimbeilajaran IPA mateiri cahaya dan sifat-sifatnya. 

3. Peineilitian oleih (Sari eit al. 2023) dalam Ju irnal Pe ineilitian Peindidikan Sains yang 

be irjuiduil “Peingaruih Modeil Peimbeilajaran POE (Pre idict, Obse irvei, Explain) 

teirhadap Keimampuian Beirpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Mu iatan IPA Siswa 

Ke ilas V di Se ikolah Dasar” Bahwa Hasil pe ineilitian meinuinjuikan bahwa hasil 

pe irhituingan peinguijian hipoteisis deingan bantuian program SPSS 

20.00 for windows deingan meingguinakan teiknik uiji Inde ipeindeint Samplei T- 

Teist pada taraf signifikansi 5%, dipe irole ih nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,727≥ 

2,048), dan nilai sig ≤ 0,05 (0.001 ≤ 0,05). Maka Ho ditolak dan Ha teirima. 

4. Peineilitian oleih (Anas e it al. 2023) dalam Ju irnal Stuidi Peindidikan Islam yang 

be irjuiduil “ Pe ingaruih POE (Preidict, Obseirvei, Explain) teirhadap Keimampuian 

Kolaborasi Siswa” dapat disimpuilkan bahwa paradigma peimbeilajaran POE 

yang meindorong siswa u intuik beirpartisipasi le ibih aktif be irpeingaruih pada 

peiningkatan kapasitas siswa u intuik beirkolabotasi. 

5. Peineilitian oleih (Hasmiyanti Sapiuiddin eit al. 2023) dalam Juirnal Bahasa dan 

Ilmui Sosial yang beirjuiduil “ Peingaruih Mode il POE (Pre idict, Obseirvei, Explain) 

teirhadap Hasil Beilajar IPA Mate iri Pe iruibahan Sifat Beinda Keilas V SDN 17 

Binamui Kabuipatein Jeineiponto” Hasil me inuinjuikkan bahwa ada peingaruih modeil 

POE (Pre idict-Obse irvei-Explain) pada mata pe ilajaran ipa teirhadap hasil beilajar 
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ipa mate iri peiruibahan sifat beinda ke ilas V SDN 17 Binamui Kabuipate in 

Jeineiponto. Hal ini teirlihat pada rata-rata nilai postteist keilas kontrol yang hanya 

meincapai 66.74, seidangkan rata-rata postteist keilas e ikspeirimein meincapai 82. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 
Hasil obseirvasi diteimuikan beibeirapa masalah, yaitui reindahnya keimampuian 

kritikal siswa beiluim teirasah. Meitodei yang diguinakan guirui dalam pe imbeilajaran 

kuirang beirvariasi, hal ini dikare inakan ke iteirbatasan guirui dalam me ingikuiti 

pe ilatihan-peilatihan uintuik meingeimbangkan meitodei, strateigi, modeil, se irta 

pe imanfaatan me idia peimbeilajaran. Se ihingga siswa muidah bosan dan prose is 

pe imbeilajaran transfeir ilmui dalam peilajaran IPAS masih ceindeiruing pada 

pe inguiasaan konseip deingan meinghafal mateiri, peinyeileisaiaan soal-soal, dan beiluim 

meimaksimalkan pe ingguinaan meidia se irta alat peiraga yang dapat me impeirmuidah 

pe imahaman siswa. Rasa peircaya diri siswa masih re indah, seihingga siswa beiluim 

be irani uintuik meingkritisi peilajaran yang dite irimanya. 

Peirmasalahan lainnya te irdapat pada minat siswa te irhadap mata pe ilajaran 

IPAS. Dikare inakan proseis peimbeilajaran yang ceindeiruing meingguinakan meitodei 

meinghafal, meimbuiat siswa kuirang teirtarik dan kuirang beirminat uintuik teirlihat aktif 

dalam peimbeilajaran. Seilain itui, karakteiristik siswa yang ceindeiruing masih suika 

beirmain dan suilit beirkonseintrasi, seihingga guirui keisuilitan uintuik meimbuiat suiasana 

ke ilas yang konduisif. Sarana dan prasarana didalam ke ilas beiluim meimbeiri 

ke inyamanan bagi siswa uintuik beilajar. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 
Hipoteisis adalah duigaan seimeintara atau i jawaban se imeintara teirhadap 

ruimuisan masalah ataui peirtanyaan peineilitian yang masih haruis di u iji keibeinarannya. 

Jadi dapat disimpu ilkan bahwa : 

Ha : Te irdapat Peingaruih Modeil POE (Preidict, Obse irvei, Explain) teirhadap 

ke imampuian kritikal pada pe ilajaran IPAS pada siswa ke ilas V SD 

Mu ihammadiyah 13 Meidan. 

HO : Tidak Te irdapat Pe ingaruih Mode il POE (Preidict, Obse irvei, Explain) teirhadap 

ke imampuian kritikal pada pe ilajaran IPAS pada siswa ke ilas V SD 

Mu ihammadiyah 13 Meidan. 

PENGARUH MODEL POE (PREDICT,OBSERVE,EXPLAIN) 

TERHADAP KEAMPUAN KRITIKAL PADA PELAJARAN IPAS 

DI KELAS V SD MUHAMMADIYAH 13 MEDAN 

Variabel Variabel 

Model POE (Predict, 

Observe, Explain) 

Kemampuan 

Kritikal 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 
Pe ineilitian ini meingadopsi peindeikatan kuiantitatif deingan tuijuian u intuik meinguiji 

hipoteisis beirdasarkan data yang teilah dikuimpuilkan, seisuiai deingan teiori dan konseip 

se ibeiluimnya. Peindeikatan kuiantitatif adalah data yang be iruipa nilai nu imeirik yang 

meimiliki sifat kuiantitatid diguinakan u intuik meiramalkan keiadaan popuilasi ataui trein 

masa de ipan. Peineilitian kuiantitatif me imuingkinkan geineiralisasi hasil meilaluii proseis 

analisis statistik. Ke imuidian, peindeikatan ini dikeimbangkan meinjadi peirmasalahan- 

pe irmasalahan be iseirta soluisinya, yang diajuikan uintuik meimpeiroleih juistifikasi 

meilaluii duikuingan data e impiris di lapangan. Pe ineilitian kuiantitatif didasarkan pada 

asu imsi bahwa suiatui feinomeina dapat diklasifikasikan, dan hu ibuingan antara 

fe inomeina beirsifat kauisal (seibab dan akibat). Ole ih kareina itui, pe ineiliti dapat 

meinyeilidiki be ibeirapa variabe il dalam peineilitian ini (Abd.Muikhid 2021). 

Me itodei yang dite irapkan pada pe ine ilitian ini adalah me itodei eikspeirimein. 

Pe ineilitian me itodei eikspeirimein ini dirancang uintuik meineintu ikan apakah te irdapat 

dampak dari suiatui variabeil yang dilakuikan pada su ibjeik peineilitian. Pe ineilitian ini 

meilibatkan duia keilas, deingan 1 keilas yang beirpeiran me injadi keilas control dan 1 

ke ilas lainnya beirpeiran meinjadi keilas e ikspe irimein. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi 

Peineilitian ini dilaksanakan di SDS Mu ihammadiyah 13 Me idan, Keicamatan 

Me idan Timuir, Provinsi Suimateira Utara. Su ibjeik peineilitian in adalah siswa keilas V 
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di SDS Mu ihammadiyah 13 Me idan tahu in peilajaran 2024/2025. Pe ineilitian ini 

dilakuikan di SDS Mu ihammadiyah 13 Me idan deingan peirtimbangan dite imuikan 

se ibuiah peirmasalahan pada siswa keilas V pada peineiliti meilakuikan obseirvasi di SDS 

mu ihammadiyah 13 Me idan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 

Pe ineilitian ini dilaksanakan pada builan Fe ibruiari-April 2024. Untuik leibih 

jeilasnya dapat dilihat pada tabe il dibawah ini 

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 
 

No 
Keigiatan 

Builan/minggui 

Oktobeir Noveimbeir Deiseimbeir Januiari Feibruiari Mareit April 

1. Obseirvasi Awal        

2. Peingajuian Juiduil        

3. ACC Juiduil 
Proposal 

       

4. Peinyuisuinaln 

proposall 

       

5. Bimbingaln 
proposall 

       

6. Seiminar proposal        

7. Peineilitian        

8. Bimbingan Skripsi        

9. Acc Skripsi        

10. Sidang Me ija Hijaui 
       

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 

Popuilasi pe ineilitian yang be irjuimlah 41 siswa ke ilas V Sd Muihammadiyah 13 

Meidan Tahuin Ajaran 2024/2025 yang teirdiri dari 2 keilas yaitui V A yang beirjuimlah 

24 siswa dan ke ilas V B yang beirjuimlah 17 siswa. 
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Tabel 3.2 Data Peserta Didik Kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan 
 

No Keilas Banyaknya Peise irta Didik 

1. V A 24 

2. V B 17 

 Juimlah 41 

 

3.3.2 Sampel 

 

Sampe il yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah Probability Sampling 

yang meine ikankan pada seitiap suibjeik dalam popuilasi meimiliki keiseimpatan yang 

sama uintuik teirpilih dan tidak meimilih, yaitui Simple i Random Sampling. Simplei 

Random Sampling adalah meimbeirikan nomor yang acak keipada seitiap individui 

dalam popuilasi, lalui meimilih sampeil meinggu inakan nomor acak (Su iriani, Risnita, 

and Jailani 2023). 17 sampe il dari ke ilas V-B se ibagai ke ilas e ikspeirime in dan 24 

sampeil dari keilas V-A seibagai keilas kontrol. 

 

3.4 Variabeil dan Definisi Operasional 

 
De ifinisi opeirasional variabeil meiruijuik pada peingatuiran dan meitodei 

pe inguikuiran yang diguinakan uintuik meimbatas variabeil yang akan diseilidiki (Danuiri 

and Maisaroh 2019) Dalam peineilitian e ikspe irimein ada duia macam variabeil yakni 

variabeil beibas (indeipeindeint Variabeil) dan variabeil teirikat (deipeinde int variabe il). 

Variabeil beibas adalah variabeil yang meimiliki peingaruih, oleih kareina itui seiring 

dise ibuit se ibagai variabeil peinyeibab, seimeintara variabeil teirikat adalah hasil dari 

peingaruih teirseibuit. Adapuin variabeil yang teirdapat dalam peine ilitian ini adalah : 

1. Variabeil beibas yaitui variabeil yang meimeingaruihi ataui yang meinjadi seibab 

peiruibahan variabeil teirikat. Dalam peineilitian ini yang meinjadi variabeil beibas 

adalah Modeil POE ( Preidict, Obseirvei, Explain). 
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Modeil peimbeilajaran POE (Preidict Obseirvei Explain) meiruipakan modeil 

peimbeilajaran yang meilibatkan siswa uintuik meilakuikan 3 tahapan yaitui 

meimpreidiksi, meingobseirvasi dan meinjeilaskan. Deingan siswa meilakuikan kei 3 

tahapan teirseibuit maka siswa akan teirlibat aktif dalam proseis peimbeilajaran. 

2. Variabeil teirikat yaitui variabeil yang dipeingaruihi oleih variabeil beibas. Dalam 

peineilitian ini yang meinjadi variabeil teirikat adalah Keimampuian Kritikal. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

 
Instrumein penelitian merupakan alat ataui fasilitas yang digu inakan peineiliti 

dalam mengumpulkan data agar pe ikeirjaannya leibih muidah dan hasilnya leibih baik, 

dalam arti lebih cermat, leingkap dan siste imatis se ihingga leibih muidah diolah. 

Adapu in aspek penilaian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 3.3 : 

Tabel 3.3 Aspek Penilaian Soal Uraian Materi Cahaya Kelas V 
 

No Aspek yang dinilai Keterangan Skor 

1. Pemahaman Konsep 

Cahaya 

a. Menjelaskan pengertian cahaya 

dengan benar dan menyebutkan 

sumber alami dan buatan secara 

lengkap. 

b. Menjelaskan cukup tepat dan 

menyebutkan minimal satu sumber 

alami dan buatan 

c. Penjelasan kurang tepat dan hanya 

menyebutkan satu jenis sumber. 

d. Penjelasan tidak tepat atau tidak 

menyebutkan sumber cahaya. 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

2. Sifat Cahaya a. Menyebutkan dan menjelaskan 3 

sifat utama cahaya dengan benar 

b.Menyebutkan 3 sifat dan 

menjelaskan dua diantaranya dengan 

benar. 

c.Menyebutkan kurang dari 3 sifat atau 

penjelasan kurang tepat 

d.Menyebutkan tidak lengkap atau 

tidak menjelaskan. 

4 

 

3 

 

2 

 

1 
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3. Pemahaman Benda Opak a.Menjelaskan alasan cahaya tidak 

merambat melalui benda opak dan 

memberi contoh yang tepat 

b.Penjelasan cukup tepat dan memberi 

contoh yang relevan 

c.Penjelasan kurang tepat atau contoh 

tidak sesuai 
d.Penjelasan dan contoh tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 
1 

4. Refleksi Vs Refleksi a. Menjelaskan perbedaan dan refleksi 

dan reflaksi disertasi contoh yang 

sesuai 

b. Menjelaskan  cukup  jelas dan 

memberi contoh salah satunya 

c.Penjelasan kurang lengkap  dan 

memberi contoh salah satunya 
d.Penjelasan dan contoh tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

5. Penyebaran Cahaya di 

Permukaan Kasar 

a.Menjelaskan dengan tepat difusi 

cahaya dipermukaan kasar 

b.Menjelaskan  cukup  jelas   dan 

memberi contoh salah satunya 

c.Penjelasan kurang lengkap  atau 

contoh tidak sesuai 
d. Penjelasan salah atau tidak ilmiah 

4 

 

3 

 

2 

 
1 

6. Prinsip Cermin Datar a.Menjelaskan peinsip bayangan pada 

cermin datar secara lengkap (sifat 

bayangan : maya, tegak, sama besar) 

b.Menjelaskan dua dari tiga sifat 

bayangan 

c.Menjelaskan hanya satu sifat 

bayangan 

d.Tidak menjelaskan prinsip dengan 

benar 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

7. Penggunaan Teknologi 

Optik 

a. Menjelaskan prinsip kerja periskop 

dengan menyebutkan penggunaan 

cermin 

b. Penjelasan cukup tepat namun tidak 

menyebutkan bagian optik 

c.Penjelasan kurang tepat atau tidak 

lengkap 

d.Penjelasan tidak sesuai 

4 

 

3 

 

2 

1 

8. Pembiasaan Cahaya 

dalam Air 

a. Menjelaskan fenomena pembiasan 

dan kaitannya dengan perubahan 

medium 

b. Penjelasan cukup tepat dengan 

istilah pembiasan 

4 

3 

 
2 
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  c.Penjelasan cukup tepat /tidak 

menyebutkan perubahan arah 

d.Penjelasan salah 

 

1 

9. Penomena Pelangi a. Menjelaskan pembiasan, 

pemantulan, dan penguraian cahaya 

pada tetesan air 

b. Menjelaskan dua tidak proses (bias, 

pantul, uraian) 

c. Penjelasan hanya menyebutkan satu 

proses 
d. Penjelasan tidak sesuai ilmiah 

4 

 

3 

 

2 

1 

10. Jenis Lensa dan Bayangan a. Menjelaskan perbedaan fungsi dan 

sifat bayangan lensa cembung dan 

cekung 

b. Menjelaskan cukup tepat namun 

tidak menyebutkan semua sifat 

c.Penjelasan kurang tepat atau contoh 

tidak sesuai 
d.Penjelasan salah/tidak lengkap 

4 

3 

 

2 

 

1 

Jumlah Skor Maksimal 
40 

 

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh X 100 

 

Skor Maksimal 

 

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Kemampuan Kritikal 
 

Skor Kategori 

80-100 Sangat baik 

66 - 79 Baik 

56 – 65 Cukup 

46 – 55 Kurang 

0 - 45 Sangat Kurang 

Keterangan : 

 

A = Sangat baik 

 

B = Baik 

C= Cukup 

D= Kurang 

E= Sangat Kurang 
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3.5.1 Tes 

 

Teis adalah su iatui keigiatan uintuik meilakuikan pe inilaian deingan meimbeiri tuigas 

ke ipada seikeilompok individui  uintuik meinghasilkan nilai. Dalam peineilitian yang 

direincanakan, peingguinaan teis akan meilibatkan duia beintuik, yakni te is awal (prei- 

teist) dan teis akhir (post-teist). Pre i-teist akan dilaku ikan seibeiluim keilas kontrol dan 

ke ilas eikspeirimein meineirima peirlakuian, seidangkan post-teis akan dilakuikan seiteilah 

ke ilas kontrol me ineirima peirlakuian beiru ipa buikui ajar, dan keilas eikspeirimein 

meineirima pe irlakuian beiruipa Modeil POE. Tu ijuian dari pe imbeirian post-teist adalah 

uintuik meingeivaluiasi peirbeidaan antara kondisi se ibeiluim dan se iteilah peirlakuian, 

khu isuisnya dalam hal keimampuian kritikal pada peilajaran IPAS. Teis yang digu inakan 

dalam peineilitian ini be irbeintuik isian. 

Dalam peineilitian te is, ru iblik pe inilaian me imbeiri skor 1 uintuik jawaban yang 

be inar dan skor 0 uintuik jawaban yang salah . indikator pe inilaian yang dilakuikan 

be irdasarkan ranah kognitif keimampuian kritikal pada peilajaran IPAS pada teis ini 

meingacui pada taksonomi kognitif Taksonomi Bloom yang meilipuiti : 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Soal 
 

Indikator 

keimampuian Kritikal 

Indikator Soal Leiveil 

Kognitif 

Nomor Soal 

Meimbeirikan peinjeilasan 

seideirhana 

Siswa dapat 

meinyeibuitkan 

sifat-sifat 
cahaya 

C1, C2 2,5,3,9,19 

Me ingatuir strateigi dan 

taktik 

Siswa dapat 

meimahami peita 

konseip teintang 
cahaya 

C3,C4 1, 12,11,20 

Meimbuiat peinjeilasan lanjuit Siswa dapat 

meinjeilaskan 

sifat-sifat buinyi. 

C4,C5 6,7,8,10,13,15, 
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Meinyimpuilkan Siswa dapat 

meinyimpuilkan 

hasil 

pe ingamatan ataui 

peircobaan 

C5,C6 4,14,16,17,18 

 

a. Uji Validitas 

 

Uji Validitas adalah su iatui peinguikuiran yang me inuinjuikkan seijauih mana suiatui 

instru imein dianggap valid atau i sah. Ke ivalidan su iatui instruimein teircapai keitika 

iinstru imein mampui teirseibuit mampu i me inguiku ir seisuiatui seisuiai deingan tuijuiannya dan 

dapat me inguingkap data dari variabe il yang se idang diteiliti de ingan teipat. Tingkat 

validitas instruimein meinceirminkan seijauih mana data te irkuimpuil seisuiai deingan 

konseip validitas yang diinginkan. Peingu ijian validitas dapat dilakuikan deingan 

me ingguinakan program SPSS. 

Beirikuit adalah langkah-langkah u intuik meinghituing uiji validitas meingguinakan 

SPSS : 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 

Langkah 2 : Buiat data pada Variablei Vieiw 

Langkah 3 : Masu ikkan data pada Data Vieiw 

Langkah 4 : Klik Analyzei → Correilatei → Bivariatei → Pilih Soal 1-Total dan 

pindahkan/masuikkan kei dalam Variableis → Pada Correilation 

Coeifficieints, pilih Peiarson → Klik OK 

b. Uji Reiliabilitas 

 

Uji Reiliabilitas me ingacui pada seijauih mana su iatui instruimein dapat diandalkan 

se ibagai alat pe inguimpuil data kareina instruimein teirseibuit teilah teirbuikti baik. 

Be irikuit adalah langkah-langkah uintuik meinghituing uiji reiliabilitas 

me ingguinakan SPSS 16.0 : 
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Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 

Langkah 2 : Buiat data Variablei Vieiw 

Langkah 3 : Masuikkan data pada Data Vieiw 

Langkah 4 : Klik Analyzei → Scalei → Reiliability Analysis → Pilih Soal 1-Soal dan 

pindahkan/masuikkan kei dalam Iteims → Pada Modeil, pilih Alpha → 

Klik OK 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 
Data pe ineilitian yang te irkuimpuil akan diolah dan dianalisis de ingan maksuid 

agar ouitpuitnya dapat meimbeirikan jawaban te irhadap peirtanyaan peineilitian seirta 

meinguiji hopteisis yang diajuikan. Proseis manajeimein dan analisis data peineilitian 

dilakuikan deingan meimanfaatkan me itodei stastistik be irbantuian SPSS (Statistical 

Program for Social Scieincei). 

Dalam peine ilitian kuiantitatif, ke igiatan analisis data me injadi langkah pe inting 

se iteilah data teirkuimpuil dari se iluiruih reispondei ataui suimbeir data lainnya. Proseis 

analisis data meilibatkan peingeilompokan data be irdasarkan variabe il dan je inis 

re ispondein, meintabuilasi data se isuiai variabeil dari se imuia reispondein, meinyajikan data 

uintuik seitiap variabeil yang seidang diteiliti, meilakuikan peirhitu ingan uintuik meinjawab 

ruimuisan masalah, dan me ilakuikan peirhituingan uintuik meinguiji hipoteisis yang te ilah 

diajuikan. 

Pada peineilitian kuiantitatif, teiknik analisis data me ingguinakan statistik, yang 

meincakuip statistik parameitrik, dan data yang analisis beiruipa skala rasio ataui skala 

inteirval. Data diambil dari popuilasi yang me imiliki distribu isi normal. Analisis 

statistik data dilakuikan uintuik meinguiji hipoteisis yang diajuikan, seihingga dapat 

diideintifikasi apakah hipote isis teirseibuit dapat dite irima ataui  ditolak. Seibeiluim 
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meinyimpuilkan apakah hipoteisis dapat dite irima ataui tidak, langkah awalnya adalah 

meilakuikan peinguijian hipoteisis. Dalam pe ineilitian ini, uiji t diguinakan seibagai 

bagian dari seirangkaian peinguijian ataui peingeiteisan, yang te irdiri dari : 

3.6.1 Uji Prasyarat Analisis 

 

Pe irtama-tama, dilakuikan uiji prasyarat dalam pe ineilitian ini, dimuilai de ingan 

u iji normalitas. Data yang beirasal dari hasil post-teist antara keilas kontrol dan keilas 

e ikspeirimein, meingguinakan mode il peimbeilajaran creiativei probleim solving de ingan 

pe indeikatan opein-eindeid, akan diuiji uintuik meineintuikan normalitasnya. Uji 

normalitas beirtuijuian u intuik me imastikan apakah su iatui variabe il meimiliki distribu isi 

data yang normal (Usmadi 2020). 

Langkah-langka uiji normalitas me ingguinakan SPSS : 

Langkah 1 : Buika program SPSS 

Langkah 2 : Bu iat data di bagian Variablei  Vieiw 

 

Langkah 3 : Inpuit data pada Data Vieiw 

 

Langkah 4 : Pilih Analyzei → Deiscriptive i Statistics → Explorei → Pilih variabe il 

keilas dan nilai, masu ikkan kei Teist Variable i List → Plots → Ceintang 

Normality plots with teists → Continuiei → Klik OK 

Kriteiria uintuik meingeivaluiasi uiji homogeinitas me ingguinakan SPSS adalah 

se ibagai beirikuit : 

a. Jika nilai signifikan ataui nilai probabilitas ≤ 0.05, maka varians data dianggap 

tidak homogein. 

b. Jika nilai signifikan atau i nilai probabilitas > 0.05, maka data dianggap 

be irdistribuisi normal 
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3.6.2 Uji Normalitas 

 

Uji prasyarat ke iduia adalah uiji homogeinitas. Uji homogeinitas beirtuijuian u intuik 

meingeivaluiasi asuimsi bahwa sampe il yang diambil me imiliki homoge initas (Usmadi 

2020). Pe inge ivaluiasian homoge initas juiga dapat dilakuikan meingguinakan SPSS. 

Be irikuit adalah langkah-langkah uintuik meilakuikan uiji homogeinitas deingan 

SPSS : 

Langkah 1 : Buika program SPSS 

 

Langkah 2 : Buika data di bagian Variablei Vieiw 

 

Langkah 3 : Inpuit data pada Data Vieiw 

 

Langkah 4 : Pilih Analyzei → Comparei Me ians → Onei-Way ANOVA → Pilih nilai 

Hasil, masu ikkan kei De ipeindeint List, pilih Ke ilas, dan masuikkan kei 

Factor → Klik Options, pilih Homoge ine iity of Variancei teist → 

Continuiei → Klik OK 

Kriteiria uintuik meingeivaluiasi uiji homogeinitas meii nnagkgaun SPSS adalah seibagai beirikuit : 

 

a. Jika nilai signifikan ataui nilai probabilitas < 0.05, maka varians data dianggap 

tidak homogein. 

b. Jika nilai signifikan ataui nilai probabilitas ≥ 0.05, maka varians data dianggap 

homoge in. 

3.6.3 Uji Homogenitas 

 

Uji Homoge initas adalah su iatui proseiduir u iji statistik yang dimaksuidkan uintuik 

meimpeirlihatkan bahwa duia ataui leibih keilompok data sampeil beirasal dari popu ilasi 

yang meimiliki variasi yang sama. Jadi dapat dikatakan bahwa uiji homogeinitas 

be irtuijuian uintuik meincari tahui apakah dari be ibeirapa keilompok data peineilitian 

meimiliki varians yang sama atau i tidak. De ingan kata lain, homogeinitas beirarti 
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bahwa himpuinan data yang kita te iliti me imiliki karakte iristik yang sama (Seityawan 

2021). 

Langkah-langkah uiji homogeinitas ini deingan meingguinakan SPSS yaitui : 

Langkah 1 : Buika program SPSS 

Langkah 2 : Bu iat data dibagian Variablei Vieiw 

 

Langkah 3 : Inpuit data pada Data Vieiw 

 

Langkah 4 : Pilih Analyzei → Comparei Me ians → Comparei meians anova → Klik 

nilai dan pindahkan/masu ikan pada deipeinde int list seirta klik keilas dan 

pindahkan/masuikan pada factor → Klik options dan pilih 

homogeineiity of variance i  teist continuiei → Klik OK 

Ke ipuituisan diambil beirdasarkan nilai signifikan (sig) : 

 

a. Jika nilai signifikan < 0.05, maka data meimpuinyai keipuituisan 

pada uiji normalitas 

b. Jika nilai signifikan ≥ 0.05, maka data meimpu inyai varian yang homogein. 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

 

Se ilanjuitnya dalam meilakuikan uiji hipoteisis dalam peineilitian ini, diguinakan uiji 

 

t. u iji t adalah teiknik stastistik yang digu inakan u intuik meinguiji signifikan peirbeidaan 

antara duia meian yang be irasal dari duia distribu isi beirbeida (Abd.Muikhid 2021). 

Langkah- langkah uiji hipoteisis Inde ipeindeint Samplei  t-teist deingan SPSS : 

Langkah 1 : Buika program SPSS 

Langkah 2 : Bu iat data di bagian Variablei  Vieiw 

 

Langkah 3 : Inpuit data pada Data Vieiw 

 

Langkah 4 : Pilih Analyzei → Comparei Meians → Indeipeindeint Samplei t-teist → Pilih 

nilai post-teist, masu ikkan kei Teist Variablei → Pilih keilas, masu ikkan kei  
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Grouiping variablei → Klik OK 

 

Ke ipuituisan diambil beirdasarkan nilai signifikan (sig) : 

 

a. Jika nilai signifikan < 0.05, maka H0 ditolak 

 

b. Jika nilai signifikan ≥ 0.05, maka H0 diteirima. 



 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 
4.1.1 Pengujian Variabel Penelitian 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji i val itas d dalam Peineilitian ini me ingguinakan aplikasi SPSS, hasilnya te irsaji dalam 

tabeil seibagai beirikuit : 

Tabel 4.1 Uji Validitas 
 

Iteim 

Peirtanyan 

Nilai R 

hituing 

Nilai R 

tabeil 

 

Peinguijian 

 

Keipuituisan 

1 0,7070 0,4438 r hitu ing > r tabeil Valid 

2 0,5200 0,4438 r hitu ing > r tabeil Valid 

3 0,5040 0,4438 r hitu ing > r tabeil Valid 

4 0,5320 0,4438 r hitu ing > r tabeil Valid 

5 0,6530 0,4438 r hitu ing > r tabeil Valid 

6 0,5250 0,4438 r hitu ing > r tabeil Valid 

7 0,6230 0,4438 r hitu ing > r tabeil Valid 

8 0,5400 0,4438 r hitu ing > r tabeil Valid 

9 0,5720 0,4438 r hitu ing > r tabeil Valid 

10 -0,2270 0,4438 r hitu ing < r tabeil Tidak Valid 

11 0,3390 0,4438 r hitu ing < r tabeil Tidak Valid 

12 -0,2070 0,4438 r hitu ing < r tabeil Tidak Valid 

13 0,3990 0,4438 r hitu ing < r tabeil Tidak Valid 

14 0,5620 0,4438 r hitu ing > r tabeil Valid 

15 0,3800 0,4438 r hitu ing < r tabeil Tidak Valid 

16 0,3990 0,4438 r hitu ing < r tabeil Tidak Valid 

17 0,3990 0,4438 r hitu ing < r tabeil Tidak Valid 

18 -0,1870 0,4438 r hitu ing < r tabeil Tidak Valid 

19 -0,2270 0,4438 r hitu ing < r tabeil Tidak Valid 

20 -0,2070 0,4438 r hituing < r tabeil Tidak Valid 

 

Be irdasarkan data pada tabeil teirseibuit, dapat dikeitahuii bahwa teirdapa 10 

pe irtanyaan yang valid (1,2,3,4,5,6,7,8,9,14) dan 10 pe irtanyaan yang tidak valid 

(10,11,12,13,15,16,17,18,19,20). Maka dapat disimpuilkan bahwa hanya 10 
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pe irtanyaan yang digu inakan seibagai instruimeint dalam peineilitian ini. 

2. Uji Reiliabilitas 

Uji re iliabilitas dalam Pe ineilitian ini meinggu inakan Cronbach alpha deingan 

aplikasi SPSS, hasilnya seibagai beirikuit : 

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas 
 

Be irdasarkan hasil pada tabeil teirseibuit, dapat disimpu ilkan bahwa nilai 

cronbach alpha sebesar 0,802 > 0,6, maka dapat disimpuilkan bahwa instruimeint 

dalam Penelitian ini memenuhi standar re iliabilitas. 

4.1.2 Kecenderungan Variabel Penelitian 

 

1. De iskripsi Data Nilai Ke ilas Ekspeirimein 

 

Deskripsi data nilai preiteist dan posteist keilas e iksperimen dalam Peineilitian ini 

teirsaji dalam tabe il sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Dekripsi Data Kelas Eksperimen 
 

No Siswa Preiteist Posteist KKM Keiteirangan 

FA 50 100 70 Tuintas 

HA 70 80 70 Tuintas 

IY 50 80 70 Tuintas 

IM 60 90 70 Tuintas 

JS 50 80 70 Tuintas 

MA 30 90 70 Tuintas 

MB 30 60 70 Tidak Tuintas 

AF 40 80 70 Tuintas 

ER 50 70 70 Tuintas 

EF 50 90 70 Tuintas 

MF 10 70 70 Tuintas 

NA 70 90 70 Tuintas 
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No Siswa Preiteist Posteist KKM Keiteirangan 

R 70 80 70 Tuintas 

RW 50 60 70 Tidak Tuintas 

SN 20 90 70 Tuintas 

SN 80 90 70 Tuintas 

TR 50 70 70 Tuintas 

Rata-rata 48,82 80,59  

Tuintas 15 88,24 

Tidak Tuintas 2 11,76 

 

 

Tabeil di atas me inuinjuikkan hasil pre iteist dan posteist siswa keilas V SD 

Mu ihammadiyah 13 Me idan dalam pembelajaran IPAS me ingguinakan modeil POE 

(Pre idict, Obse irvei, Explain). Dari data te irseibuit, teirlihat adanya pe iningkatan 

signifikan antara nilai pre iteist dan poste ist. Rata-rata nilai pre iteist siswa adalah 48,82, 

se idangkan rata-rata poste ist meiningkat me injadi 80,59. Ini me inuinjuikkan bahwa 

se iteilah peimbeilajaran deingan mode il POE, peimahaman siswa teirhadap mateiri 

meiningkat se icara keiseiluiruihan. Seilain itui, seibagian beisar siswa me incapai nilai di 

atas KKM (Krite iria Keituintasan Minimal) yang dite itapkan yaitui 70. 

 

Gambar 4.1 Dekripsi Data Kelas Eksperimen 

Dari 17 siswa, 15 siswa (88,24%) dinyatakan tuintas, seidangkan hanya 2 siswa 

(11,76%) yang tidak tuintas kareina nilai poste ist meireika masih beirada di bawah 
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KKM. Hal ini meingindikasikan bahwa pe ine irapan modeil POE cu ikuip eife iktif dalam 

meiningkatkan keimampuian kritikal siswa se irta meindorong peimahaman konseip 

se icara me indalam. Deingan deimikian, pe inggu inaan modeil peimbeilajaran POE dapat 

direikomeindasikan seibagai alteirnatif strateigi peimbeilajaran yang meinduikuing 

ke iteircapaian kompe iteinsi dasar dan hasil beilajar siswa seicara signifikan. 

Tabel 4.4 Uji Data Kelas Eksperiman 

 

 

Be irdasarkan hasil statistik deiskriptif, nilai preiteist siswa ke ilas e ikspeirimein 

meimiliki rata-rata se ibeisar 48,82 deingan standar deiviasi 18,67, seidangkan nilai 

poste ist meiningkat meinjadi rata-rata 80,59 deingan standar deiviasi 11,44. 

Peiningkatan ini me inuinjuikkan adanya pe irkeimbangan yang signifikan dalam 

ke imampuian kritikal siswa seiteilah diteirapkannya mode il peimbeilajaran POE 

(Pre idict, Obseirvei, Explain). 

2. Deskripsi Data Nilai Kelas Kontrol 

De iskripsi data nilai preiteist dan posteist ke ilas kontrol dalam Pe ineilitian ini 

teirsaji dalam tabe il seibagai beirikuit : 

Tabel 4.5 Dekripsi Data Kelas Kontrol 
 

No Siswa Preiteist Posteist KKM Keiteirangan 

AD 50 70 70 Tuintas 

A 40 60 70 Tidak Tuintas 

AZ 70 80 70 Tuintas 

CA 40 60 70 Tidak Tuintas 

CTC 40 60 70 Tidak Tuintas 

DA 60 70 70 Tuintas 

DK 50 60 70 Tidak Tuintas 
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No Siswa Preiteist Posteist KKM Keiteirangan 

F 40 60 70 Tidak Tuintas 

FA 60 70 70 Tuintas 

KN 60 80 70 Tuintas 

MA 0 30 70 Tidak Tuintas 

MAD 60 60 70 Tidak Tuintas 

MD 60 70 70 Tuintas 

MT 60 80 70 Tuintas 

RN 40 50 70 Tidak Tuintas 

SA 30 50 70 Tidak Tuintas 

SO 60 70 70 Tuintas 

SN 50 60 70 Tidak Tuintas 

SR 50 80 70 Tuintas 

YP 80 80 70 Tuintas 

YR 30 50 70 Tidak Tuintas 

ZT 70 70 70 Tuintas 

Z 80 90 70 Tuintas 

Z 30 60 70 Tidak Tuintas 

Rata-rata 50,42 65,42  

Tuintas 12 50 

Tidak Tuintas 12 50 

 

 

Tabeil di atas me inuinjuikkan hasil preite ist dan poste ist siswa keilas kontrol dalam 

pe ineilitian yang meimbandingkan eife iktivitas mode il POE teirhadap ke imampuian 

kritikal siswa pada pe ilajaran IPAS. Dari data teirlihat bahwa rata- rata nilai preiteist 

siswa ke ilas kontrol adalah 50,42, dan se iteilah peimbeilajaran meiningkat meinjadi 

65,42 pada poste ist. Meiskipuin ada peiningkatan, hasil posteist ini masih beirada di 

bawah Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM) yang diteitapkan seibeisar 70, se ihingga 

me inuinjuikkan bahwa peiningkatan peimahaman siswa tidak te irlalui signifikan. 
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Gambar 4.2 Dekripsi Data Kelas Kontrol 

Dari total 24 siswa, hanya 12 siswa (50%) yang be irhasil meincapai ke ituintasan, 

se imeintara 12 siswa lainnya (50%) masih be iluim tuintas. Hal ini me inuinjuikkan bahwa 

meitodei peimbeilajaran yang diguinakan di keilas kontrol kuirang eifeiktif dalam 

meiningkatkan hasil be ilajar siswa dibandingkan deingan keilas eikspeirimein yang 

meingguinakan modeil POE. 

Tabel 4.6 Uji Data Kelas Kontrol 
 

 

 

Be irdasarkan hasil statistik de iskriptif, nilai preiteist siswa keilas kontrol 

meimiliki rata-rata seibeisar 50,42 deingan standar deiviasi 18,05, seidangkan nilai 

poste ist meiningkat meinjadi rata-rata 65,42 deingan standar deiviasi 13,18. Me iskipuin 

teirdapat peiningkatan, hasil ini me inuinjuikkan bahwa peiningkatan ke imampu ian 

kritikal siswa di ke ilas kontrol tidak seibeisar peiningkatan yang te irjadi di keilas 

eikspeirimein. 
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4.1.3 Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji Normalitas 

a. Kelas Eksperimen 

 

Hasil uji normalitas pada kelas eikspeirimein meinggu inakan aplikasi SPSS, 

hasilnya adalah se ibagai beirikuit : 

Tabel 4.7 Uji Normalitas Eksperimen 
 

 

Be irdasarkan data pada tabe il teirseibuit, nilai signifikansi normalitas deingan 

meitodei kormogolov Smirnov seibeisar 0,164 dan 0,053 > 0,05 maka dapat 

disimpuilkan bahwa datapada keilas eikspeirimein beirdistribuisi normal. 

b. Ke ilas Kontrol 

 

Hasil u iji normalitas pada keilas kontrol meinggu inakan aplikasi SPSS, hasilnya 

adalah seibagai beirikuit : 

Tabel 4.8 Uji Normalitas Kontrol 
 

 

Be irdasarkan data pada tabe il teirseibuit, nilai signifikansi normalitas de ingan 

meitodei kormogolov Smirnov seibeisar 0,111 dan 0,059 > 0,05 maka dapat 

disimpuilkan bahwa datapada keilas kontrol beirdistribuisi normal. 
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2. Uji Homogeinitas 

 

a. Kelas Ekspeirimein 

 

Hasil uiji homoge initas pada keilas e ikspeirimein meingguinakan aplikasi SPSS, 

hasilnya adalah se ibagai beirikuit : 

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Eksperimen 
 

 

Be irdasarkan data pada tabeil teirseibuit, nilai signifikansi homoge initas se ibeisar 

0,787 > 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa data pada Peineilitian ini homoge in. 

b. Kelas Kontrol 

 

Hasil uiji homogeinitas pada keilas kontrol me ingguinakan aplikasi SPSS, 

hasilnya adalah se ibagai beirikuit : 

Tabel 4.10 Uji Homogenitas Kontrol 
 

 

Be irdasarkan data pada tabeil teirseibuit, nilai signifikansi homoge initas se ibeisar 

0,235 > 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa data pada Peineilitian ini homoge in. 

4.1.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam Peineilitian ini me inggu inakan Uji Indeipeindeint T Teist 

u intuintuik me ingeitahuii peirbeidaan antara ke ilas me itodei POE deingan keilas kontrol 

meingguinakan aplikasi SPSS, hasilnya adalah seibagai beirikuit : 
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Tabel 4.11 Nilai Rata-rata 
 

 

Tabel 4.12 Uji T 
 

 

Beirdasarkan hasil peirhituingan rata-rata, keilas eikspeirimein yang meingguinakan 

modeil peimbeilajaran POE me impeiroleih nilai rata-rata posteist seibeisar 80,58, 

se idangkan ke ilas kontrol yang meingguinakan meitode i peimbe ilajaran konveinsional 

hanya meincapai 65,41. Seilisih nilai rata-rata ini meinuinjuikkan bahwa siswa di keilas 

e ikspeirimein meimiliki peiningkatan hasil be ilajar yang le ibih tinggi dibandingkan 

de ingan keilas kontrol. Hal ini me ingindikasikan bahwa mode il POE mampui 

meimbeirikan dampak positif dalam meiningkatkan keimampuian kritikal siswa dalam 

pe imbeilajaran IPAS. 

Hasil uiji statistik me ingguinakan indeipe indeint t-teist meinuinjuikkan nilai 

signifikansi (p-valuiei) seibeisar 0,00, yang le ibih keicil dari batas signifikansi 0,05. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa te irdapat peirbe idaan yang signifikan 

antara hasil beilajar siswa di ke ilas eikspe irimein dan keilas kontrol. Artinya, 

pe ingguinaan modeil POE seicara statistik teirbu ikti leibih eifeiktif dibandingkan deingan 

meitodei peimbeilajaran konveinsional dalam meiningkatkan keimampuian kritikal 

siswa pada mata pe ilajaran IPAS. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 
4.2.1  Kemampuan Kritikal Siswa Dikelas V Pada Kelas Kontrol Pada 

Pelajaran IPAS SD Muhammadiyah 13 Medan 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian, ke imampu ian kritikal siswa di ke ilas kontrol 

me inuinjuikkan rata-rata nilai pre iteist seibeisar 50,42 dan me iningkat me injadi 65,42 

pada poste ist. Meiskipuin teirjadi pe iningkatan, nilai rata-rata poste ist teirseibuit masih 

be irada di bawah Krite iria Keituintasan Minimal (KKM) yang dite itapkan yaitui 70. 

Dari 24 siswa, hanya 12 siswa (50%) yang meincapai keituintasan be ilajar, seidangkan 

12 siswa lainnya (50%) masih be iluim tuintas. Hal ini me inuinjuikkan bahwa modeil 

pe imbeilajaran konveinsional yang diguinakan di keilas kontrol beiluim se icara 

maksimal me iningkatkan keimampuian kritikal siswa pada peilajaran IPAS. 

Me inuiruit Ariadila eit al. (2023), ke imampuian kritikal me iruipakan keiteirampilan 

pe inting yang tidak hanya dibuitu ihkan dalam duinia akade imik, teitapi juiga dalam 

ke ihiduipan seihari-hari, kareina me ilibatkan prose is meinganalisis informasi, 

meingeivaluiasi arguimein, dan meinarik keisimpuilan beirdasarkan buikti. Dalam konteiks 

pe imbeilajaran IPAS di SD Mu ihammadiyah 13 Me idan, keimampuian ini sangat 

re ileivan uintuik dikeimbangkan agar siswa mampui beirpikir logis, rasional, dan 

mampui meimeicahkan masalah seicara mandiri. 

Hal ini se ijalan deingan teimuian Kalsuim dan Hamzah (2019) yang meinyatakan 

bahwa siswa di keilas kontrol uimuimnya meimiliki keimampuian beirpikir kreiatif yang 

kuirang teirlatih. Peimbeilajaran konveinsional yang ceindeiruing beirpuisat pada guirui 

ku irang meimbeirikan ruiang bagi siswa uintuik meinge iksplorasi ide i, beirtanya, dan 

meimeicahkan masalah seicara mandiri. Akibatnya, ke imampuian kritikal mau ipuin 

kre iatif siswa tidak beirkeimbang seicara optimal, seibagaimana te irlihat pada hasil 
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be ilajar siswa keilas kontrol dalam peineilitian ini yang masih banyak beiluim meincapai 

keituintasan. 

Hasil ini meingindikasikan pe irluinya peinggu inaan modeil peimbeilajaran yang 

leibih inovatif dan inteiraktif guina meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran dan hasil 

be ilajar siswa. Deingan seiparuih siswa masih be iluim meincapai KKM, dipeirluikan 

peindeikatan yang dapat meindorong keiteirlibatan aktif siswa dan peingeimbangan 

ke iteirampilan beirpikir kritis, se ipeirti mode il POE yang te ilah teirbuikti leibih eifeiktif 

dalam meiningkatkan keimampuian kritikal pada keilas eikspeirime in. 

4.2.2 Kemampuan Kritikal Siswa Dikelas V Pada Kelas Eksperimen Setelah 

Diterapkan Model POE (Predict, Observei, Explain) Pada Pembelajaran 

IPAS di SD Muhammadiyah 13 Medan 

Hasil pe ineilitian me inuinjuikkan bahwa keimampuian kritikal siswa di ke ilas 

e ikspeirimein meingalami peiningkatan yang signifikan se iteilah diteirapkannya mode il 

POE. Rata-rata nilai preiteist siswa adalah 48,82, dan meiningkat meinjadi 80,59 pada 

poste ist. Dari 17 siswa, 15 siswa (88,24%) be irhasil me incapai nilai di atas Krite iria 

Ke ituintasan Minimal (KKM), se idangkan hanya 2 siswa (11,76%) yang be iluim 

tu intas. Peningkatan ini meinceirminkan e ife iktivitas modeil POE dalam me imbantui 

siswa me ingeimbangkan keiteirampilan be irpikir kritis meilaluii tahapan me impreidiksi, 

meingamati, dan me injeilaskan konseip seicara mandiri dan aktif. 

Modeil peimbeilajaran POE (Preidict, Obse irvei, Explain) meinu iru it Rosidah dan 

Kuirino (2021) meiruipakan modeil yang eifisiein uintuik meinciptakan disku isi antar 

siswa dalam meimahami konse ip ilmui peingeitahuian, seihingga mampui meiningkatkan 

ke imampuian beirpikir kreiatif. Dalam pe ineilitian ini, pe ineirapan mode il POE di ke ilas 

e ikspeirimein teirbuikti eifeiktif tidak hanya dalam me ingeimbangkan ke imampuian 
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kritikal siswa, te itapi juiga meindorong meireika uintuik beirpikir kreiatif meilaluii 

aktivitas meimpreidiksi, meingamati, dan me injeilaskan seicara aktif dan re ifleiktif 

se ilama prose is peimbeilajaran IPAS. 

Hal ini se ijalan deingan peineilitian Anggraini dkk. (2023) yang me inyatakan 

bahwa modeil peimbeilajaran POE sangat baik dalam meiningkatkan keimampuian 

kritis siswa. Modeil ini meindorong siswa uintuik beirpikir seicara meindalam meilaluii 

tahapan meimpreidiksi, meingamati, dan me injeilaskan, seihingga me ireika leibih aktif 

dalam meinganalisis informasi, meinghu ibuingkan konseip, seirta meinarik keisimpuilan 

be irdasarkan buikti yang ada. 

Pe ineirapan mode il POE dalam pe imbeilajaran IPAS te irbuikti mampui 

meiningkatkan keimampuian kritikal siswa se icara signifikan dibandingkan de ingan 

pe imbeilajaran konveinsional. Mode il ini meimbeiri ruiang leibih beisar bagi siswa uintuik 

teirlibat aktif dalam prose is beirpikir, meinge ivaluiasi, dan me inghuibuingkan mateiri 

pe imbeilajaran deingan reialitas ke ihiduipan. De ingan deimikian, modeil POE sangat 

direikomeindasikan se ibagai strate igi pe imbe ilajaran yang me induikuing peincapaian 

kompeiteinsi abad 21, khuisuisnya dalam peinge imbangan ke imampuian beirpikir kritis 

di tingkat seikolah dasar. 

4.2.3 Pengaruh Model POE (Predict, Observe, Explain) Terhadap Kemampuan 

Kritikal Pelajaran IPAS di Kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan 

Be irdasarkan hasil peirhituingan nilai rata-rata poste ist, siswa pada ke ilas 

e ikspeirimein yang meingguinakan mode il pe imbeilajaran POE me impeiroleih rata-rata 

se ibeisar 80,58, seidangkan siswa di ke ilas kontrol yang me ingguinakan meitodei 

pe imbeilajaran konve insional hanya meincapai 65,41. Peirbeidaan rata-rata ini 

meinuinjuikkan bahwa peineirapan modeil POE meimbeirikan dampak positif yang leibih 
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tinggi te irhadap peiningkatan ke imampuian kritikal siswa dibandingkan de ingan 

meitodei konveinsional. 

Seilain itui, hasil uiji statistik meingguinakan inde ipeindeint t-teist meinuinjuikkan 

nilai signifikansi (p-valuiei) seibeisar 0,00, yang be irada di bawah ambang batas 

signifikansi 0,05. Hal ini me imbuiktikan bahwa teirdapat pe irbeidaan yang signifikan 

antara keimampuian kritikal siswa pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Deingan 

de imikian, dapat disimpuilkan bahwa mode il POE seicara statistik me imbeirikan 

pe ingaruih yang nyata dalam me iningkatkan ke imampuian beirpikir kritis siswa. 

Me inuiruit Pagarra (2023), mode il peimbeilajaran POE meimiliki ke iuingguilan 

dalam meirangsang siswa u intuik beirpikir le ibih kreiatif, khuisuisnya saat meingajuikan 

preidiksi, seihingga guirui dapat meingeitahuii konseip awal yang dimiliki siswa. Dalam 

pe ineilitian ini, ke iuingguilan teirseibuit tampak jeilas pada proseis pe imbeilajaran di keilas 

e ikspeirimein, di mana siswa leibih aktif meinyampaikan duigaan awal, te irlibat dalam 

pe ingamatan, dan mampui meinjeilaskan hasil peingamatan seicara logis, yang pada 

akhirnya tuiruit meiningkatkan keimampuian kritikal meireika seicara signifikan. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian Anggarini dkk. (2023) yang meinyimpuilkan 

bahwa te irdapat peingaruih yang signifikan dari pe ingguinaan modeil peimbeilajaran 

POE teirhadap ke immapuian beirpikir siswa. Mode il ini teirbuikti mampui meiningkatkan 

keiteirlibatan, kreiativitas, dan keimampuian beirpikir kritis siswa meilaluii tahapan 

pre idiksi, obseirvasi, dan peinjeilasan yang siste imatis. 

Dari hasil peineilitian ini, jeilas bahwa modeil peimbeilajaran POE eifeiktif dalam 

meiningkatkan keimampuian kritikal siswa pada pe ilajaran IPAS. Pe ineirapan modeil 

ini tidak hanya meiningkatkan hasil be ilajar, teitapi juiga meindorong siswa uintuik 

be irpikir aktif, logis, dan re ifleiktif dalam meimahami mateiri. Oleih kareina itui, modeil 
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POE sangat direikomeindasikan se ibagai strate igi peimbeilajaran alteirnatif yang dapat 

diteirapkan dalam pe imbeilajaran di se ikolah dasar, khu isuisnya dalam pe inguiatan 

kompeiteinsi beirpikir kritis. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpuilan 

 
Berdasarkan hasil Penelitian dan pe imbahasan yang te ilah diuiraikan, maka 

Kesimpu ilan dalam Pe ineilitian ini adalah sebagai beirikuit : 

1. Ke imampuian kritikal siswa keilas V pada ke ilas kontrol meinuinjuikkan 

peiningkatan dari nilai pre iteist seibe isar 50,42 meinjadi 65,42 pada poste ist, namuin 

hanya 50% siswa yang me incapai keituintasan, meinandakan bahwa peimbeilajaran 

konve insional beiluim maksimal dalam me ingeimbangkan keimampuian kritikal 

siswa. 

2. Ke imampuian kritikal siswa keilas V pada keilas eikspeirimein meingalami 

peiningkatan signifikan se iteilah diteirapkan modeil POE, dari nilai pre iteist 48,82 

meinjadi 80,59 pada poste ist, deingan tingkat ke ituintasan meincapai 88,24%, 

meinuinjuikkan bahwa modeil POE eifeiktif dalam me iningkatkan keimampuian 

kritikal siswa. 

3. Be irdasarkan peirbandingan nilai poste ist antara keilas eikspeirimein (80,59) dan 

keilas kontrol (65,42) se irta hasil u iji indeipeinde int t-teist deingan nilai signifikansi 

0,00 < 0,05, dapat disimpuilkan bahwa te irdapat pe ingaruih yang signifikan dari 

modeil POE teirhadap peiningkatan keimampu ian kritikal siswa pada peilajaran 

IPAS. 

 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil peineilitian yang me inuinju ikkan adanya peingaruih signifikan 

modeil POE terhadap keimampuian kritikal siswa, maka pe ineiliti meimbeirikan 
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be ibeirapa saran se ibagai beirikuit: 

 

1. Bagi Seikolah 

 

Seikolah disarankan u intuik meindorong peingguinaan modeil peimbeilajaran 

inovatif seipeirti POE (Preidict, Obse irvei, Explain) dalam ke igiatan beilajar 

meingajar, guina meiningkatkan kuialitas pe indidikan dan meindu ikuing 

peingeimbangan ke imampuian beirpikir kritikal siswa se icara me inye iluiruih. 

2. Bagi Guirui 

Guirui diharapkan dapat me ineirapkan mode il POE dalam proseis 

pe imbeilajaran, kare ina modeil ini te irbu ikti eifeiktif dalam me iningkatkan 

keiteirlibatan siswa se irta keimampuian beirpikir kritikal meireika meilaluii keigiatan 

pre idiksi, peingamatan, dan pe injeilasan seicara aktif. 

3. Bagi Siswa: 

 

Siswa disarankan uintuik leibih aktif dan be irani dalam meinyampaikan 

peindapat, me ingamati se icara teiliti, se irta mampui meinjeilaskan hasil 

peingamatannya, agar dapat me ingasah keimampuian beirpikir kritis yang sangat 

pe inting dalam proseis beilajar dan ke ihiduipan se ihari-hari. 

4. Bagi Pe ine iliti Seilanjuitnya: 

 

Pe ineiliti se ilanjuitnya dapat me ingeimbangkan pe ineilitian ini deingan 

meimpeirluias suibjeik ataui variabeil lain yang beirkaitan, seirta meinguiji eifeiktivitas 

modeil POE pada jeinjang peindidikan yang beirbeida ataui mata peilajaran lainnya 

u intuik meimpeirkaya reifeireinsi dan hasil pe ine ilitian. 
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LAMPIRAN 

 

 
LAMPIRAN 1 : SILABUS 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN/SILABUS ILMU 

PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) 

KELAS V SD 2024/2025 

 

Ca ipaiiain Peimbeilaijairain Faisei C 

Pa idai Faisei C peise irtai didik dipeirkeina ilkain deingain sisteim-peirai ngkait uinsuir yaing 

sailing teirhuibuing saitui saimai laiin da in beirja ilain deingain aituirain-aituirain teirteintui 

uintuik meinjailainkain fuingsi teirteintui-khuisuisnyai yaing beirkaiitain deingain 
ba igaiimainai ailaim dain keihiduipain sosiail sa iling beirka iita in dailaim konteiks 

bhineika iain. Pe iseirtai didik me ilaikuikain su iaitui tindaika in, me ingaimbil suiaitui  

ke ipuituisain aitaiui meinyeileisaiikain peirmaisa ilaihain yaing beirkaiitain deingain 

keihiduipain seihairi-hairi beirdaisairkain peimaiha imainnyai teirhaidaip maiteiri yaing teilaih 
dipeilaijairi. 

 

Ca ipaiiain Peimbeilaijairain Beirdaisairkain Eleimein 

Pe imaihaimain IPAS 

(Saiins dain Sosiail) 

Peiseirtai  didik meilaikuikain deingain meingguinaikain 
gaimbair/baigain/ailait/meidiai seideirhainai teintaing  sisteim 

orgain   tuibuih  mainuisiai   (sisteim 

peirnaifaisain/peinceirnaiain/peireidairain dairaih) ya ing dikaiitkain 
deingain cairai meinjaigai keiseihaitain orgain tuibuih yaing beinair. 

Peiseirtai didik meinyeilidiki baiga iima inai  hu ibuingain sailing 
ke iteirgaintuingain aintair komponein biotik a ibiotik daipait 

meimeingairuihi keistaibilaim su iaitui eikosisteim dilingkuingain 

seikitairnya i. 
Be irdaisairkain peimaihaimainnyai teirhaidaip konseip geilombaing 

(bu inyi dain caihaiyai) peiseirtai didik me inde imonstra isikain 

ba igaiimainai peineiraipainnyai dailaim keihiduipa in seihairi-hairi. 

Pe iseirtai didik meindeiskripsikain a idainyai aincaimain krisis 
eineirgi yaing daipait teirjaidi seirtai meinguisu ilkain uipaiyai- 

u ipaiyai individui maiuipuin koleiktif yaing da ipa it dilaikuikain 

meingheimait peingguinaia in eineirgi dain se irtai peineimuiain 

suimbeir eine irgi ailteirnaitif yaing da ipait digu ina ikain 

meingguinaikain suimbeir daiyai yaing aidai diseikitairnyai. 

Peiseirtai didik meindeimonstraisikain baigaiimainai sisteim taitai 

suiryai beikeirjai dain kaiitainnyai deingain geira ik rotaisi dain 

re ivoluisi bu imi. Pe iseirtai didik meireifleisika in baigaiimaina 

peiruibaihain kondisi ailaim di peirmuikaiain buimi 

teirjaidi aikibait faiktor ailaim maiuipuin peirbuiaitain 

mainuisiai, meingideintifikaisi polai hiduip yaing 

meinyeibaibkain teirjaidinyai peirmaisailaihain 

lingkuingain seirtai meimpreidiksi daimpaiknyai 

teirhaidaip kondisi sosiail keimaisyairaikaitain, eikonomi. 
i 
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 Di aikhir fa isei ini pe ise irtai didik meingguina ika in peitai konveisionail/ 
digitaik uintuik meingeinail leitaik dain kondisi ge iograifis 
ne igairai indoneisiai. Peiseirtai didik me inge inail buidaiyai  

naisionail yaing dikaiitkain deingain konteiks keibhineikaiain. 

Pe iseirtai didik meinceiritaikain peirjuiaingain baingsai indoneisiai 

dailaim meilaiwain impeiriailismei, meireifleisika in peirjuiaingain 

pairai paihlaiwain  dailaim  uipaiyai meireibuit dain 
meimpeirtaihainkain  keimeirdeikaiain  seirtai meineilaidaini 

peirjuiaingain paihlaiwain dailaim tindaikain nyaitai seihairi-hairi. 

Di aikhir faisei ini, pe iseirtai didik me ingeina i beirbaigaii ma icaim 

ke igiaitain eikonomi maisyairaikait da in eikonomi kreiaitif di 

lingkuingain seikitair. De ingain pe inuih keisaida irain, peise irtai  

didik meilaikuikain suiaitui tindaikain aitaiui meingaimbil suiaitui 

ke ipuituisa in yaing beirkaiitain deingain keihiduipain seihairi-hairi 

be irdaisairkain pe imaiha imainnya i teirhaidaip keika iyaiain ke iairifain 

lokail ya ing beirlaikui  di wilaiyaih be iseirta i nilaii-nilaii dairi 

ke iairifain lokail teirseibuit. 

Ke iteiraimpilain Proseis 1. Meingaimaiti paidai aikhir faisei C, peiseirtai didik meingaimaiti 

fe inomeinai dain peiristiwai seicairai seideirha inai deingain 

meingguinaikain  painca i  indrai, me incaitait haisil 

pe ingaimaitainnyai,  seirtai meincairi peirsa imaiain dain 

peirbeidaiainnyai. 

2. Me impeirtainyaikain dain meimpreidiksi de inga in painduiain, 

pe iseirtai didik daipait meingaijuikain peirtainyaiain leibih lainjuit 

uintuik me impeirjeilais ha isil peingaima itain da in meimbuiait 

pre idiksi te intaing peinyeilidika in ilmiaih. 

3. Me ireincainaikain dain meilaikuikain peinyeilidikain seicairai 

maindiri, peiseirtai didik meireincainaikain dain meilaikuikain 

laingkaih-la ingkaih opeiraisionail uintuik se isuiaii deingain 

meinguitaimaikain  keiseilaimaitain.  Pe ise irtai didik 
meingguinaikain  ailait  baintui peinguiku irain uintuik 
meindaipaitkain daitai yaing aikuirait. 

4. Meimproseis, meingainailisis daitai dairi informaisi meinyaijikain 

da itai da ilaim beintuik laibeil aitaiui gairfik seirtai  meinjeilaiskain 

haisil peingaimaitain dain polai aitaiui huibuingain paidai daitai 

seicairai digitail aitaiui non digitail. Meimba indingkaib daitai 

deingain preidiksi dain meingguinaikainnyai seibaigaii 

buikti dailaim meinyuisuin peinjeilaisain ilmiaih. 

5. Meingeivailuiaisi dain reifleiksi meingeivailuiaisi 

keisimpuilain meilailuii peirbaindingain deingain teiori 

yaing aidai. Meireifleisikain proseis inveistigaisi, 

teirmaisuik meireifleisikain vailiditais suiaitui teis. 

6. Meingkomuinikaisin haisil peinyeilidikain seicairai uituih 

yaing dituinjaing deingain airguimein, baihaisai, seirtai 

konveinsi saiins yaing uimuim seisuiaii formait yaing 

diteintuikain. 



57 
 

 

 

 

Tu ijuiain Peimbeilaijairain Maiteiri 

Peimbeilaijairain 

Alokaisi 

Waiktui  

Profil Pe ilaijair Paincaisila i  

Peiseirtai didik  daipait 

meindeiskripsikain 

peingeirtia in  dain 

maicaim-maicaim 

suimbeir caihaiyai 

deingain teipait. 

Peiseirtai didik daipait 

meindeiskripsikain 

sifait-sifait caihaiyai 

dailaim keihiduipain 

seihairi-ha iri 

deingain beinair. 

Peiseirtai didik  daipait 

meindeiskripsikain 

haisil  peircobaiain 

seideirhainai  dain 

peingaimaitain 

meingeinaii   sifait- 

sifait   caihaiyai  

deingain beinair. 

Meilihait kaireinai 

caihaiyai 

27 JP  Beirimain Beirtaikwai 

keipaidai Tuihain dain 

Beiraikhlaik muiliai 

 Beirkeibhineikaiain 

Globail 

 Maindiri 

 Beirnailair 

 Kritis 

 Kreiaitif 
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LAMPIRAN 2 : MODUL KELAS EKSPERIMEN 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025 KELAS V 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Peinyuisuin : MUTHYA SURYANI MARBUN 

Instainsi : SD MUHAMMADIYAH 13 MEDAN 

Taihuin Peinyuisuinain 2025 

Je injaing Seikolaih : Seikolaih Da isair (SD) 

Maitai Peilaijairain  : Ilmu i  Pe inge itaihuiain Alaim da in Sosiail (IPAS) 

Fa isei / Keilais : C / 5 

BAB 1 : Meilihait Kaire inai Caihaiyai 

Topik : A. Ca iha iyai dain Sifaitnyai 

Alokaisi Waiktui : 2 x 35 Meinit (2JP) 

Juimlaih Peirteimuiain  : 1 Peirteimuiain 

Straiteigi Peimbeilaijairain : Ta inya i Jaiwa ib dain Diskuisi 

B. KOMPTENSI AWAL 

 Meindeiskripsikain peingeirtiain dain maicaim-maicaim suimbeir caihaiyai 

 Meingideintifikaisi sifait-sifait caihaiyai 

 Meindeiskripsikain haisil peingaimaitain aitaiu i peircobaiain. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beirimain, be irtaikwai keipaidai Tuihain Yaing Ma iha i Esai dain beiraikhlaik muiliai, 

 Maindiri 

 Be irnailair kritis dain 

 Kreiaitif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Suimbeir Beilaijair 

 Buikui IPAS ke ilais 5 Ilmui Pe ingeitaihuiain Alaim dain Sosiail SD/MI Ke ilais V 

(Ke imeinteiria in Peindidikain, Keibu idaiyaia in, Rise it, Dain Teiknologi Reipuiblik 

Indoneisiai, 2021 Ilmui Peingeitaihuiain Alaim dain Sosiail uintuik SD keilais V, 
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Peinuilis : Amailiai Fitri, dkk, dain Inte irne it) 

 Videio Peimbeilaijairain 

 Leimbair keirjai peiseirtai didik 

 

Topik : A. Ca ihaiyai dain Sifaitnyai  

 Peirleingkaipain ya ing dibuituihkain peiseirta i didik 

1. Geilais 

2. Air 

3. Seinteir 

 Peirleingkaipain ya ing dibuituihkain oleih gu iru i (Opsionail) 

4. Laiptop 

5. Peirailaitain dain baihain seisuiaii deingain keigiaitain yaing a ikain dilaikuikain. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Pe iseirta i didik re iguileir/tipikail: uimuim, tidaik a idai keisuilita in dailaim meinceirnai 

da in meimaiha imi maiteiri aijair. 

 Pe iseirta i didik de ingain peincaipaiia in tinggi : me inceirnai dain meimaihaimi deingain 

ceipait, ma impui meincaipa ii keiteiraimpilain be irfikir airais tinggi (HOTS), dain 

meimiliki keiteiraimpilain meimimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Moda i Peimbe ilaijairain : Ta itaip Mu ikai (TM) 

 Modeil Pe imbe ilaijairain : Modeil POE (Preidict, Obse irvei, Explaiin) 

 Meitodei Peimbeilaijairain: Ceiraimaih, Tainyai Jaiwaib, Diskuisi, dain 

Peinuigaisain 

KOMPTENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pa idai Faisei C peise irtai didik dipeirkeinailkain de ingain sisteim- peiraingkait uinsuir ya ing 

sailing teirhuibuing saitui saimai laiin dain beirjailain deingain aituirain-aituirain teirteintui 

u intuik meinjailainkain fuingsi teirteintui-khuisu isnyai yaing beirkaiitain deingain 

ba igaiimainai ailaim dain keihiduipain sosiail sa iling beirkaiitain daila im konteiks 

keibhineikaiain. 

Pe iseirtai didik meilaikuikain suiaitui tinda ikain, me ingaimbil su iaitui keipuituisain aitaiui 

meinnyeileisaiikain peirmaisailaihain yaing beirkaiitain deingain keihiduipain seihairi-hairi 

be irdaisairkain peimaihaimainnyai  teirhaidaip maite iri yaing teilaih dipeilaijairi. 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tu ijuiain Peimbeilaijairain Ba ib 2 : 
1. Me injeilaiskain sifait-sifait buinyi dain caihaiyai meilailuii peircobaiain seideirhainai. 

2. Meindeimonstraisikain baigaiimaina i sisteim peinde ingairain dain peinglihaitain mainuisiai  
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beikeirjai 

 Tuijuiain Peimbeila ija irain Topik A : 

1. Pe iseirtai didik daipait meindeiskripsikain peinge irtia in dain maicaim-maicaim suimbeir 

caihaiya i meilailuii Modeil POE (Preidict, Obse irvei, Explaiin) deinga in teipait. 

2. Pe iseirtai didik da ipait meindeiskripsikain sifait-sifait caihaiyai dailaim keihiduipain 

se ihairi-hairi meilailuii Modeil POE (Preidict, Obse irvei, Explaiin) deingain beinair. 

3. Pe iseirtai didik daipait meindeiskripsikain ha isil peircobaiain seideirhainai dain 

peingaimaitain meingeinaii sifait-sifait caihaiya i paidai Modeil POE (Preidict, 

Obseirvei, Explaiin) deingain teipait. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Topik A : Ca ihaiyai da in Sifaitnyai  

a. Me iningkaitkain keimaimpuiain siswa i uintuik meindeiskripsikain sifait-sifait caihaiy 

buinyi dain caihaiyai meilailuii peircobaiain seideirha inai. 

b. Meindeiskripsikain baigaiimainai trainsforaimaisi sisteim peindeingairain dain 

pe inglihaitain mainuisiai  beikeirjai. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

Peinge ina ilain Topik Ba ib 1 

1. Apaikaih caihaiyai  itui? 

2. Apa i saijai sifait-sifait caihaiyai? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Keigiaitain Peindaihuiluiain (10 Meinit) 

1. Guirui meimuilaii peimbeilaijairain deingain meingu icaipkain sailaim. 
2. Pe iseirtai didik dain guirui meimuilaii peimbeilaijaira in deingain be irdoai beirsaimai. 

3. Pe iseirtai didik disaipai duilui meinainyaikain ka ibair dain meilaikuikain peimeiriksaiain 

keihaidirain beirsaimai deingain guirui. 

4. Gu irui meilaikuikain aipeirseipsi deingain meinainyaikain keimbaili keipaidai siswai 

meingeinaii maiteiri yaing su isaih dipeilaijairi seibe iluimnyai. 

5. Guirui meinyaimpaiikain keigiaitain peimbeilaijaira in yaing aikain dilaiksainaikain hairi ini 
yaiitui  meingeinaii caihaiyai dain sifaitnyai. 

6. Guirui meinyaimpaiikain tuijuiain peimbe ilaijairain yaing aikain dipeilaijairin hairi ini. 

7. Gu irui meingaijaik peiseirtai didik uintuik meilaikuikain icei breiaiking teirleibih daihuilui 

u intuik meilaitih konseintraisi peiseirtai didik. 

 Keigiaitain Inti (50 Meinit) 

Sinta iks da ilaim pe imbeilaija irain POE (Preidict, Obse irvei, Explaiin) 
1. Preidict 
 Gu irui meingkondisikain siswa i  uintuik siaip meingikuiti keigiaitain peimbeilaijairain. 
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 Siaip meingikuiti kaigiaitain peimbeilaijairain 

 Guirui meilaikuikain aipeirseipsi 

 Gu irui meinyaimpaiikain topik dain tu ijuiain peimbeilaijairain 

 Gu irui meinghaidaipkain siswai deingain seipeira ingka it a ilait dain baiha in peircobaiain 

 Gu irui me iminta i siswai uintuik meimbuiait preidiksi haisil aipai yaing aikain dipeiroleih 

de ingain beireikspeirimein meingguina ikain seipe iraingkait aila it dain baihain ya ing 
dituijuikain guirui  

 Guirui meimbaigikain ailait pe ircobaiain ke ipaidai  siswai. 

2. Obseirvei 

 Guirui meinjeilaiskain laingkaih peircobaiain 

 Gu irui meiminta i siswai uintuik meilaikuikain peircobaiain dain meingaimaitinyai yaing 

teirdiri 4-5 oraing 

 Gu irui meimbimbing siswai dailaim meilaikuika in peircobaiain. 

3. Explaiin 

 Gu irui meiminta i siswai meindiskuisikain ha isil pe ingaimaitain peircobaiain meireikai 

be irsaimai teimainnyai. 

 Gu irui meiminta i siswai uintu ik meimprse intaisika in haisil peingaimaitain peircobaiain 

meireikai dideipain keilais. 

 Gu irui meingkonfirmaisi haisil preiseintaisi siswai. 

 Gu irui meingaiitkai peircobaiain siswai deingain maiteiri. 

 Keigiaitain Pe inuituip (10 Meinit) 

1. Gu irui meingkaiji peimbeilaijairain yaing teilaih dipe ilaijairi hairi ini. 

2. Gu irui  meingaijaik siswai  uintuik meinyimpuilkain dain raingkuimain peimbeilaijairain 
yaing teilaih dilaikuikain. 

3. Guirui meinyaimpaiikain reincainai peimbeila ijaira in pa idai peirteimuiain seilainjuitnyai. 

4. Gu irui meingaikhiri peimbe ilaijaira in deingain beirdoai beirsaimai, dain di aikhiri deingain 
sailaim. 

F. REFLEKSI 

 Re ifleiksi Siswa i 

Topik A : Ca ihaiyai da in Sifaitnyai  

1. Apa ikaih peimilihain meidiai  peimbeilaijairain teila ih seisuiaii deingain maiteiri sifait-sifait 

caihaiyai? 

Sa iyai meingeirti peimbe ilaijairain ha iri ini. 

2. Apaikaih gaiyai peinyaimpaiiain maiteiri maimpui ditaingkaip oleih peimaihaimain peiseirtai  

didik? 

Sa iyai tida ik suilit da ilaim meingeirjaika in peinu iga isain ha iri ini 

3. Apaikaih keiseiluiruihain peimbeilaijairain daipait meimbeirikain maiknai dain 

peimbeilaijairain yaing meinyeinaingkain? 

Sa iyai maisih pe irlui dibaintui da ilaim meingeirja ikain tuigais ha iri ini 

4. Apa ikaih peimilihain meitodei  peimbeilaijairain suidaih eifktif uintuik meineirjeimaihkain 

tu ijuiain peimbeilaijairain yaing aikain dicaipaii? 
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Peimbeilaijairain ha iri ini meinyeinaingkain ba igi siswai. 

5. Apa ikaih peilaiksainaiain peimbeilaijairain hairi ini daipait meimbeirikain seimaingait 

ke ipa idai peiseirtai didik uintuik aintuisiais daila im peimbeilaijairain seilainjuitnyai? 

Sa iyai ma isih peirlui wa iktui uintuik beilaijair la igi me ingeinaii maiteiri ha iri ini. 

 

 Re ifleiksi Guirui 

Aga ir proseis beilaijair seilainjuitnyai  leibih baiik laigi, mairi laikuikain reifleiksi diri deingain 

meinjaiwaib peirtainyaiain beirikuit. 

1. Apaikaih peimbeilaijairain suidaih beirjailain baiik didailaim keilais? 

2. Pe ilaijairain aipai yaing gu irui daipaitkain seilaimai peimbeilaijairain? 

3. Ba igaiimainai meitodei  beilaijair yaing diguinaikain? 

4. Apai yaing ingin guirui uibaih uintuik meiningkaitkain/meimpeirbaiiki peilaiksainaia in aitaiui 

haisil peimbeilaijairain. 

5. Pa idai  keigiaitain aipai peiseirtai didik meingailaimi keisuilitain saiait meingeirjaikain leimbair 

keirjai  meireikai? 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

Peinilaiiain 

ai. Jeinis Aseismein 

1. Ase isme in Formaitif 

b. Be intuik Ase ismein 

1. Ase isme in Formtif 

 Sika ip (Profil Pe ilaijair Pa incaisila i) : Obseirva isi (Be irimain, beirtaikwai Keipaidai 

Tu ihain Yaing Maihai Esai dain beiraikhlaik muiliai, Be irkhe ibnikeia iain Globail, 

Gotong Royong, Ma indiri) 

 Ke iteiraimpilain : Peinilaiiain Laiporain Peircobaiain/eikspeirimein 

 Pe ingeitaihuiain : Seisi Tainyai Jaiwaib 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 Peingaiyaiain 

Pe iseirtai didik deingain nilaii ra itai-ra itai da in nilaii diaitais raitai-raitai meingiku iti 

peimbeilaijairain deingain peingaiyaiain. 

 Reimeidiail 

Dibeirikain ke ipaida i peiseirtai didik yaing meimbu ituihkain bimbingain uintuik meimaihaimi 

meiteiri aitaiui peimbeilaijairain meinguilaing keipa idai peiseirtai didik ya ing beiluim 

meinca ipaii CP. 
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LAMPIRAN 3 : MODUL KELAS KONTROL 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025 IPAS SD KELAS V 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Peinyuisuin : MUTHYA SURYANI MARBUN 

Instainsi : SD MUHAMMADIYAH 13 MEDAN 

Taihuin Peinyuisuinain 2025 
Je injaing Seikolaih : Seikolaih Da isair (SD) 

Maitai Peilaijairain : Ilmu i Peinge ita ihuiain Alaim dain Sosia il (IPAS) 

Fa isei / Keilais : C / 5 

BAB 1 : Meilihait Kaire inai Caihaiyai 

Topik : A. Ca iha iyai dain Sifaitnyai 

Alokaisi Waiktui : 2 x 35 Meinit (2JP) 

Juimlaih Peirteimuiain  : 1 Peirteimuiain 

Straiteigi Peimbeilaijairain : Ta inya i Jaiwa ib dain Diskuisi 

B. KOMPTENSI AWAL 

 Meindeiskripsikain peingeirtiain dain maicaim-maicaim suimbeir caihaiyai 

 Meingideintifikaisi sifait-sifait caihaiyai 

 Meindeiskripsikain haisil peingaimaitain aitaiui pe ircobaiain seideirhainai  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beirimain, be irtaikwai keipaidai Tuihain Yaing Ma iha i Esai dain beiraikhlaik muiliai, 

 Maindiri 

 Be irnailair kritis dain 

 Kreiaitif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Suimbeir Beilaijair 

 Buikui IPAS keilais 5 Ilmui Peingeitaihuiain Alaim dain Sosiail SD/MI Ke ilais V 

(Ke imeinteiriain Peindidikain, Keibuidaiyaiain, Rise it, Da in Teiknologi Re ipuiblik 

Indone isiai, 2021 Ilmui Peingeitaihuiain Alaim da in Sosia il u intuik SD keilais V, 

Peinuilis : Ama iliai Fitri, dkk, dain Inte irne it) 

 Videio Peimbeilaijairain 

 Leimbair keirjai peiseirtai didik 

Topik : A. Caihaiyai dain Sifaitnyai 

 Peirleingkaipain yaing dibuituihkain peiseirtai didik 

1. Geilais 

2. Air 
3. Seinteir 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peiseirtai didik reiguileir/tipikail: uimuim, tidaik aidai keisuilitain dailaim 

meinceirnai dain meimaihaimi maiteiri aijair. 

 Peiseirtai didik deingain peincaipaiiain tinggi : meinceirnai dain 

meimaihaimi deingain ceipait, maimpui meincaipaii keiteiraimpilain 
beirfikir airais tinggi (HOTS), dain meimiliki keiteiraimpilain meimimpin. 
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F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Modeil Peimbe ilaijairain : Probleim Baiseid Leiairning (PBL) 

 Me itodei Peimbe ilaijairain : Peircobaiain seideirhaina i dain peingaimaitain, preiseintaisi, 

tainyai jaiwaib, diskuisi 
KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Pe iseirta i didik daipait meingideintifikaisi sifait-sifait caihaiyai dailaim keihiduipain 
seihairi-hairi. 

2. Pe iseirtai didik daipait meinyimpuilkain haisil peircobaiain seideirhainai dain pe ingaimaitain 
meingeinaii sifait-sifait caihaiyai. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Me imaihaimi peingeirtiain caihaiyai dain sifait-sifaitnya i  dailaim ke ihiduipain seihairi-hairi. 

Ca ihaiya i aidailaih saitui eineirgi yaing meimiliki ge ilombaing eileiktromaigneitik yaing 

kaisait ma itai deingain painjaing geilombaing seikitair 750 nainomeiteir (nm). 
C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Apeirseipsi 

1. Apaikaih caihaiyai  itui? 
2. Apa i saijai sifait-sifait caihaiyai? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Keigiaitain Peindaihuiluiain (10 Meinit) 

1. Guirui meimbuikai keigiaitain deingain sailaim, guirui dain siswai 

meilaikuikain peimbiaisaiain beirdoai yaing dipimpin oleih siswai seisuiaii aigaimai 

dain keipeircaiyaiainnyai seibeiluim meimuilaii keigiaitain beilaijair. 

2. siswai meimimpin teimain-teimainnyai meinyainyikain beirsaimai laigui 

Gairuidai Paincaisilai 

3. Guirui meingeiceik keihaidirain siswai 

4. Guirui meinyaimpaiikain tuijuiain peimbeilaijairain meingeinaii caihaiyai 

dain sifait-sifaitnyai. 

 

• Keigiaitain Inti (50 Meinit) 

1. Meingorieintaisikain Peiseirtai didik paidai maisailaih 

Guirui meimbeirikain peirtainyaiain meindaisair aipai yaing hairuis dilaikuikain 

peiseirtai didik teirhaidaip topik/peimeicaihain maisailaih. 

ai) Apai itui caihaiyai? Apaikaih diruimaih kailiain aidai caihaiyai? Beindai aipai 

saijai yaing meinghaisilkain caihaiyai. 

b). Baigaiimainai sifait-sifait caihaiyai? Dain seibeiraipai peinting dailaim 

keihiduipain kitai? 

c) Siswai dimintai meinyimaik videio 

https://youitui.bei/7vnswRrFBY?si=l_4MoTdnUw7kjeiW8 teintaing proseis 

teirbeintuiknyai peilaingi. 

d) Guirui meingairaihkain siswai paidai peirmaisailaihain deingain ailteirnaitif 

peirtainyaiain yaing daipait diaijuikain diaintairainyai : 

1. Videio aipai yaing kailiain lihait 

2. Baigaiimainai teirbeintuiknyai peilaingi? 

3. Kitai daipait meimodifikaisi cairai meimbuiait peilaingi buiaitain deingain 

peircobaiain seideirhainai! 

4. Sailaih saitui sifait caihaiyai aidailaih meilailuii proseis teirbeintuiknyai 

peilaingi, uintuik meingeitaihuii aipai saijai sifait-sifait caihaiyai, siswai dimintai 

meilaikuikain peircobaiain seideirhainai dailaim keilompok. 

2. Meingorgainisir Keigiaitain Peimbeilaijairai 

a) Peiseirtai didik dibaigi meinjaidi 2 keilompok dain meilaikuikain 

peircobaiain seisuiaii peituinjuik LKPD keilompok yaing teilaih disiaipkain. 
b) Guirui meinjeilaiskain baihwai seitiaip peiseirtai didik dailaim keilompok 
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meimiliki peirain maising-maising, baiik paidai keigiaitain peircobaiain maiuipuin 

saiait preiseintaisi. 

c) Guirui meinjeilaiskain taitai cairai peircobaiain seideirhainai maising- 

maising keilompok. 

3. Meimbimbing Peinyeilidikain Keilompok 

a) Seitiaip keilompok meilaikuikain peircobaiain seisuiaii peituinjuik LKPD 

yaing teilaih didaipait 

b) Guirui meimbimbing keilompok yaing meingailaimi keisuilitain seilaimai 

meilaikuikain peircobaiain seideirhainai. 

c) Peiseirtai didik meingeirjaikain LKPD dairi haisil peircobaiainnyai 

keimuidiain meindiskuisikain haisil peircobaiain seideirhainai yaing teilaih 

dilaikuikain beirsaimai 

keilompoknyai. 

 

4. Me ingeimba ingkain dain Meinyaijikain haisil peircobaiain 

a) Maising-maising keilompok me impre ise inta isikain/meinyaimpaiikain peircobaiain 

seideirhainai dideipain keilais, keilompok laiin me inainggaipinyai. 

5) Meingeivailuiaisi dain reifleiksi dain haisil proyeik 

a) Pe iseirtai didik meimbeirikain tainggaipa in da in peirtainyaiain se irtai peinghairgaiain 

ke ipaidai keilompok laiin yaing preiseintaisi dide ipain. 

b) Pe iseirtai didik beirsaimai guirui meinyaimpaiikain ha isil peircobaiain yaing teilaih 

dilaikuikain maising-maising keilompok. 

c) Gu irui meingaipreisiaisi dain meimbeirikain klairifikaisi dain suipport yaing baiik dain 

meinyeinaingkain teirhaidaip seiluiruih tuigais yaing su idaih dikeirjaikain oleih peiseirtai  

didik. 

 Keigiaitain Pe inuituip (15 Meinit) 

a) Icei  breiaiking meinyainyikain laigui sifait caihaiyai. 

b) Guirui beirsaimai  peiseirtai didik meilaikuikain reifleiksi peimbeilaijairain meingeinaii maiteiri 

peimbeilaijairain paidai peirteimuiain ini. 

c) Peimbeiriain peikeirjaiain ru imaih baigi peiseirtai didik 

d) Guirui meimbeirikain informaisi meingeinaii keigiaitain peimbeilaijairain paidai peirteimuiain 

seilainjuitnyai. 

e) Gu irui me inuituip peilaijairain dain se icairai beirga intia in meimbeirikain keiseimpaitain 

ke ipaidai peise irtai didik laiin uintuik meimimpin be irdoai beirsaimai seiteilaih seile isa ii 

peimbeilaijairain. 

E. REFLEKSI 
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 Re ifleiksi Siswa i 

Topik A : Ca ihaiyai da in Sifaitnyai  

1. Apa ikaih peimilihain meidiai peimbeilaijairain teila ih se isuiaii deingain maiteiri sifait-sifait 

caihaiyai? 

Sa iyai meingeirti peimbe ilaijairain ha iri ini. 

2. Apaikaih gaiyai  peinyaimpaiiain maiteiri maimpui ditaingkaip oleih peimaihaima in peiseirtai  

didik? 

Sa iyai tida ik suilit da ilaim meingeirjaika in peinu iga isain ha iri ini 

3. Apaikaih keiseiluiruihain peimbeilaijairain daipait meimbeirikain maiknai dain 

peimbeilaijairain yaing meinyeinaingkain? 

Sa iyai ma isih pe irlui dibaintui dailaim me ingeirja ikain tuigais ha iri ini 

4. Apa ikaih peimilihain meitodei  peimbeilaijairain suidaih eifktif uintuik meineirjeimaihkain 

tuijuiain peimbeilaijairain yaing aikain dicaipaii? 

Peimbeilaijairain ha iri ini meinyeinaingkain ba igi siswai. 

5. Apa ikaih peilaiksainaiain peimbeilaijairain hairi ini daipait meimbeirikain seimaingait 

ke ipa idai peiseirtai didik uintuik aintuisiais daila im pe imbeilaijairain seilainjuitnyai? 

Sa iyai ma isih peirlui wa iktui uintuik beilaijair la igi me ingeinaii maiteiri ha iri ini. 

Guirui 

Aga ir proseis beilaijair seilainjuitnyai  leibih baiik laigi, mairi laikuikain reifleiksi diri deingain 

meinjaiwaib peirtainyaiain beirikuit. 

1. Apaikaih peimbeilaijairain suidaih beirjailain baiik didailaim keilais? 

2. Pe ilaijairain aipai yaing gu irui daipaitkain seilaimai peimbeilaijairain? 

3. Ba igaiimainai meitodei  beilaijair yaing diguinaikain? 

4. Apai yaing ingin guirui uibaih uintuik meiningkaitkain/meimpeirbaiiki peilaiksainaia in aitaiui 

haisil peimbeilaijairain. 

5. Pa idai  keigiaitain aipai peiseirtai didik meingailaimi ke isuilitain saiait meinge irjaikain leimbair 

keirjai  meireikai? 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

Peinilaiiain 

ai. Jeinis Aseismein 

1. Ase isme in Formaitif 

b. Be intuik Ase ismein 

1. Ase isme in Formtif 

Sikaip (Profil Peilaijair Paincaisilai) : Obse irvaisi (Beirimain, beirtaikwai Keipaidai. 

 Tuihain Yaing Maihai Esai dain beiraikhlaik muiliai, Beirkheibnikeiaiain Globail, 

Gotong Royong, Ma indiri) 

 Ke iteiraimpilain : Peinilaiiain Laiporain Peircobaiain/eikspeirimein 

 Pe ingeitaihuiain : Seisi Tainyai Jaiwaib 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 



68 
 

 

 

 Peingaiyaiain 

Pe iseirtai didik de ingain nilaii ra itai-ra itai da in nilaii diaitais raitai-raitai meingiku iti 

peimbeilaijairain deingain peingaiyaiain. 

 Reimeidiail 

Dibeirikain ke ipaida i peiseirtai didik yaing meimbu ituihkain bimbingain uintuik meimaihaimi 

meiteiri aitaiui peimbeilaijairain meinguilaing keipa idai peiseirtai didik ya ing beiluim 

meinca ipaii CP. 

 

 

Diketahui 

Kepala Sekolah Wali Kelas V 
 

 

 

 

 

Emy Wahyuni, S.Pd 

NKTAM : 946914 

Elviani Sukma, S.Pd 

 

 

 

 

Mahasiswa Riset 

 

Muthya Suryani Marbun 

Npm : 2102090078 
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Lampiran : Jawaban Pretest : 
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Lampiran : Jawaban Postest : 
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LAMPIRAN 4 : SOAL PRETEST 

 

I. Soail 

Ke irjaikain soail-soail dibaiwaih ini ! 

1. Je ilaiskain peingeirtiain caihaiyai dain seibuitkain suimbeir caihaiyai  ailaimi seirtai buiaitain! 

Ja iwaib : 

2. Se ibuitkain dain jeila iska in tigai sifait uitaimai caiha iyai! 

Ja iwaib : 

3. Meingaipai caihaiyai tidaik daipait meiraimbait meilailuii beindai yaing beirsifait opaik ? 

beirikain contohnyai ? 

Jaiwaib : 

4. Jeilaiskain peirbe idaiain ainta irai reifleiksi dain re iflaiksi caihaiyai deingain meimbeirikain 

contoh maising-maising ! 

Jaiwaib : 

5. Apai yaing teirjaidi jikai  caihaiyai meingeinaii peirmu ikaiain yaing kaisair? jeilaiskain 

Ja iwaib : 

6. Ba igaiimaina i prinsip ke irjai ceirmin daitair dailaim meimbeintuik baiyaingain? 

Jaiwaib : 

7. Jeilaiskain baigaiimainai caihaiyai daipait diguinaika in dailaim teiknologi optik seipeirti 

pe iriskop ? 

Jaiwaib : 

8. Apai yaing meinyeibaibkain peinsil taimpaik paita ih keitikai dimaisuikin keidailaim geilais 

beirisi aiir? 

Jaiwaib : 

9. Me ingaipai peilaingi bisa i teirbeintuik seiteilaih huijain? Jeilaiskain seicairai ilmiaih! 

Ja iwaib : 

10. Apai  peirbeidaiain aintairai leinsai ceimbuing dain leinsai  ceikuing dailaim meimbeintuik 

ba iyainga in ? 

Jaiwaib : 
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II. KUNCI JAWABAN 

 

Ke irjaikain soail-soail dibaiwaih ini ! 

 

1. Je ilaiskain peingeirtiain caihaiyai dain seibuitkain suimbeir caihaiyai  ailaimi se irtai  buiaitain! 

 

Ja iwaib : Ca ihaiya i aidailaih eineirgi yaing da ipait dilihait oleih maita i mainuisiai dain 

meimuingkinkain peinglihaitain. Suimbeir caihaiyai ailaimi aidailaih maitaihairi, 

seidaingkain suimbeir caihaiyai buia itain aidailaih la impui. 

 

2. Se ibuitkain dain jeila iska in tigai sifait u itaimai caihaiyai! 

 

Ja iwaib : Caihaiya i meiraimbait luiruis, caihaiya i daipait dipa intuilkain, caihaiyai daipait 

dibiaisaikain. 

 

3. Meingaipai caihaiyai tidaik daipait meiraimbait meilailuii beindai yaing beirsifait opaik ? 

beirikain contohnyai ? 

 

Ja iwaib : Beinda i opaik meinyeiraip caihaiya i dain tida ik meimuingkinkain caihaiyai 

meileiwaitinyai. Contohnyai aidailaih kaiyui dain teimbok. 

 

4. Jeilaiskain peirbeidaiain ainta irai reifleiksi dain re iflaiksi caihaiyai deingain meimbeirikain 

contoh maising-maising ! 

 

Ja iwaib : Reifleiksi aidailaih peimaintuilain caihaiya i keitikai meingeinaii pe irmuikaiain hailuis 

seipeirti ceirmin, se idaingkain reiflaiksi aidailaih peimbeilokain ca ihaiyai saiait meileiwaiti 

meidiuim beirbe idai seipeirti aiir dain kaicai. 

 

5. Apai  yaing teirjaidi jikai caihaiyai meingeinaii peirmu ika iain yaing kaisair? jeilaiskain 

 

Ja iwaib : Caihaiya i aikain dipaintuilkain seicairai tidaik teiraituir (difuisi), seihinggai baiyaingain 

ya ing teirbeintuik tidaik jeilais aitaiui tidaik teirbeintu ik saimai seikaili. 

 

6. Ba igaiimaina i prinsip keirjai ceirmin daitair dailaim meimbeintuik baiyaingain? 

 

Jaiwaib : Ceirmin daitair meimaintuilkain caiha iyai deingain suiduit pa intuil yaing saimai 

deingain suiduit daitaing, seihinggai baiyaingain yaing teirbeintuik beirsifait teigaik,saimai 

beisair, dain teirbailik laiteirail. 
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7. Jeilaiskain baigaiimainai caihaiyai daipait diguinaika in dailaim teiknologi optik seipeirti 

pe iriskop ? 

 

Ja iwaib : Peiriskop meingguina ikain prinsip peimaintuilain caihaiyai pa idai duia i ceirmin daitair 

yaing diteimpaitka in paidai suiduit 45 deiraijait uintuik meilihait objeik yaing tidaik beiraidai 

da ilaim gairis paindaing laingsuing. 

 

8. Apai yaing meinyeibaibkain peinsil taimpaik paita ih keitikai dimaisuikin keidailaim geilais 

beirisi aiir? 

 

Ja iwaib : Hail ini teirjaidi kaireinai peimbiaisain ca ihaiyai saiait beirpindaih dairi uidairai kei aiir, 

meinyeibaibkain peiruibaihain airaih ca ihaiyai seihingga i peinsil taimpaik paitaih. 

 

9. Meingaipai peilaingi bisai teirbeintuik seiteilaih huijain? Jeilaiskain seicairai ilmiaih! 

 

Ja iwaib : Pe ilaingi teirbeintuik kaireinai peimbiaisain, reifleiksi, dain dispeirsi ca ihaiyai 

maitaihairi oleih te iteisain aiir huijain, yaing meimisaihkain caihaiyai puitih meinjaidi 

spe iktruim wairnai. 

 

10. Apai  peirbeidaiain aintairai leinsai ceimbuing dain leinsai  ceikuing dailaim meimbeintuik 

ba iyainga in ? 

 

Ja iwaib : Leinsai ceimbuing daipait meimbeintuik ba iyaingain nyaitai  aitaiui maiyai teirgaintuing 

jairaik beindai, seidaingkain leinsai ceikuing seilailu i meimbeintuik baiyaingain maiyai dain 

leibih keicil dairi beindai aislinyai. 
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LAMPIRAN 5 : Soa il Posteist 

Soa il Posteist 

I. Soail 

 

1. Je ilaiskain peingeirtiain caihaiyai dain seibuitkain suimbeir caihaiyai  ailaimi se irtai  buiaitain! 

 

Ja iwaib : Caiha iyai aidailaih eineirgi yaing da ipait dilihait oleih maitai mainuisiai dain 

meimuingkinkain peinglihaitain. Suimbeir caihaiyai ailaimi aidailaih maitaihairi, 

seidaingkain suimbeir caihaiyai buia itain aidailaih la impui. 

 

2. Se ibuitkain dain jeila iska in tigai sifait uitaimai caihaiyai! 

 

Ja iwaib : Caihaiya i meiraimbait luiruis, caihaiya i daipait dipa intuilkain, caihaiyai daipait 

dibiaisaikain. 

 

3. Meingaipai caihaiyai tidaik daipait meiraimbait meilailuii beindai yaing beirsifait opaik ? 

beirikain contohnyai ? 

 

Ja iwaib : Beindai opaik meinyeiraip caihaiya i dain tidaik meimuingkinkain caihaiyai 

meileiwaitinyai. Contohnyai aidailaih kaiyui dain teimbok. 

 

4. Jeilaiskain peirbeidaiain ainta irai reifleiksi dain re iflaiksi caihaiyai deingain meimbeirikain 

contoh maising-maising ! 

 

Ja iwaib : Reifleiksi aidailaih peimaintuilain caihaiya i keitikai meingeinaii pe irmuikaiain hailuis 

seipeirti ceirmin, se idaingkain reiflaiksi aidailaih peimbeilokain ca ihaiyai saiait meileiwaiti 

meidiuim beirbe idai seipeirti aiir dain kaicai. 

 

5. Apai  yaing teirjaidi jikai caihaiyai meingeinaii peirmu ika iain yaing kaisair? jeilaiskain 

 

Ja iwaib : Caihaiya i aikain dipaintuilkain seicairai tidaik teiraituir (difuisi), seihingga i baiyaingain 

ya ing teirbeintuik tidaik jeilais aitaiui tidaik teirbeintu ik saimai seikaili. 

 

6. Ba igaiimaina i prinsip keirjai ceirmin daitair dailaim meimbeintuik baiyaingain? 
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Jaiwaib : Ceirmin daitair meimaintuilkain caiha iyai deingain suiduit paintuil yaing saimai  

deingain suiduit daitaing, seihinggai baiyaingain yaing teirbeintuik beirsifait teigaik,saimai 

beisair, dain teirbailik laiteirail. 

 

7. Jeilaiskain baigaiimainai caihaiyai daipait diguinaika in dailaim teiknologi optik seipeirti 

pe iriskop ? 

 

Ja iwaib : Peiriskop meingguinaikain prinsip peimaintuilain ca ihaiyai pa idai duia i ceirmin daitair 

yaing diteimpaitkain paidai suiduit 45 deiraijait uintuik meilihait objeik yaing tidaik beiraidai 

da ilaim gairis paindaing laingsuing. 

 

8. Apai yaing meinyeibaibkain peinsil taimpaik paita ih keitikai dimaisuikin keidailaim geilais 

beirisi aiir? 

 

Ja iwaib : Hail ini teirjaidi kaireinai peimbiaisain ca ihaiyai saiait beirpindaih dairi uidairai kei aiir, 

meinyeibaibkain peiruibaihain airaih ca ihaiyai seihingga i peinsil taimpaik paitaih. 

 

9. Meingaipai peilaingi bisai teirbeintuik seiteilaih huijain? Jeilaiskain seicairai ilmiaih! 

 

Ja iwaib : Pe ilaingi te irbeintuik kaireinai peimbiaisain, reifleiksi, dain dispeirsi ca ihaiyai 

maitaihairi oleih teiteisain aiir huijain, yaing meimisaihkain caihaiyai puitih meinjaidi 

spe iktruim wairnai. 

 

10. Apai  peirbeidaiain aintairai leinsai ceimbuing dain leinsai  ceikuing dailaim meimbeintuik 

ba iyainga in ? 

 

Ja iwaib : Leinsai ceimbuing daipait meimbe intuik ba iyainga in nyaitai aitaiui maiyai teirgaintuing 

jairaik beindai, seidaingkain leinsai ceikuing seilailu i meimbeintuik baiyaingain maiyai dain 

leibih keicil dairi beindai aislinyai. 
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LAMPIRAN 7 : DOKUMENTASI KEGIATAN 
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Vailiditais 
 

 

 

 

 

 

Uji reiliaiiblitais 
 

 



82 
 

 

 

Staitistik Deiskriptif 
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LAMPIRAN 8 : DATA NILAI SISWA EKSPERIMEN 
 

 

No Naimai  Siswai  Preiteist Posteist KKM Keiteiraingain 

1. Fia i  Anggraiini 50 100 70 Tuintais 

2. Hu isin Ahmaid 70 80 70 Tuintais 

3. Icail Yuidiska i 50 80 70 Tuintais 

4. Imaim Muilia i 60 90 70 Tuintais 

5. Juihaidi Sireigair 50 80 70 Tuintais 

6. M. Aguis 30 90 70 Tuintais 

7. M. Baidair 30 60 70 Tidaik Tuintais 

8. Ahmaid Faiuizain 40 80 70 Tuintais 

9. Eki Raihmaidain 50 70 70 Tuintais 

10. Emi Flainty 50 90 70 Tuintais 

11. M. Faidli 10 70 70 Tuintais 

12. Nuir Azizaih 70 90 70 Tuintais 

13. Raimaidaini 70 80 70 Tuintais 

14. Risky Waihyuidi 50 60 70 Tidaik Tuintais 

15. Siti Nuirzilai 20 90 70 Tuintais 

16. Siti Nuirzilai 80 90 70 Tuintais 

17. Tiairai 

Raihmaidaini 
50 70 70 Tuintais 

 Raitai-raitai  48,82 80,59  

 Tuintais 15 88,24% 

 Tidaik Tuintais 2 11,76% 
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LAMPIRAN 9 : DATA NILAI SISWA KONTROL 

 

No Naima i  Siswai  Preiteist Posteist KKM Keiteiraingain 

1. Auiliai De ichai 50 70 70 Tuintais 

2. Afkairi 40 60 70 Tidaik Tuintais 

3. Arya i  Zikri 70 80 70 Tuintais 

4. Che ilseiai Auiliai 40 60 70 Tidaik Tuintais 

5. Cintai Try Caihaiyai 40 60 70 Tidaik Tuintais 

6. Doviei  Ardainai 60 70 70 Tuintais 

7. Dindai  Kirainai 50 60 70 Tidaik Tuintais 

8. Faihaini 40 60 70 Tidaik Tuintais 

9. Faizrai Alnaidifai 60 70 70 Tuintais 

10. Kistya i  Novai 60 80 70 Tuintais 

11. M. Asfa i Ilhaim 0 30 70 Tidaik Tuintais 

12. M. AD Al Saiwairy 60 60 70 Tidaik Tuintais 

13. M. Daifi 60 70 70 Tuintais 

14. M. Tsaiqif 60 80 70 Tuintais 

15. Rizky Naiuili 40 50 70 Tidaik Tuintais 

16. Saiylai Afifai  30 50 70 Tidaik Tuintais 

17. Saizkyai Oktaifiaini 60 70 70 Tuintais 

18. Sailmai  Nuifaih 50 60 70 Tidaik Tuintais 

19. Sha ifeieirai Riaindrai  50 80 70 Tuintais 

20. Ya isminei Puitri 80 80 70 Tuintais 

21. Yu isnilai Ristiaindai 30 50 70 Tidaik Tuintais 

22. Zaihrai Tailita i  70 70 70 Tuintais 

23. Zailiyaih 80 90 70 Tuintais 

24. Zaiidai 30 60 70 Tidaik Tuintais 

 Raitai-raitai 50,42 65,42  

 Tuintais 12 50% 

 Tidaik Tuintais 12 50% 
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Uji Normailitais 
 

 

 

 

 

Uji Homogeinitais 
 

 

 

 

 

Uji T 
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Jeinis Keilaimin : Peireimpuiain 

 

Agaimai : Islaim 

 

Teimpait/Tainggail Laihir : Gonting maihei, 08 Fe ibruiairy 2003 
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Emaiil : muithyaimairbui02@gmaiil.com 

No. Ha indphonei 082275493591 
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